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MOTTO 
 
 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka 
mengubah (terlebih dahulu) apa yang ada pada diri mereka.  
( QS. AR ra’d: 11 ) 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
selesai (dari seuatu urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguhnya (urusan) 
yang lain. Dan hanya kepada Tuhan-Mu hendaknya kamu berharap. 
(Q.S. AL Insyirah : 6-8) 
 
Barang siapa menuntut ilmu, Allah akan memberikannya jalan kesurga. Dan para 
malaikat menaungkan sayap-sayapnya karena senang kepada orang-orang yang 
menuntut ilmu. Sesungguhnya orang berilmu akan dimintakan ampunan oleh yang 
berada d langit dan di bumi. 
(H.R . Tirmidzi: 2606) 
 
Langkah pertama mencapai keberhasilan adalah melakukan pekerjaan kecil 
dengan sebaik-baiknya dengan cara yang benar, hingga keberhasilan dapat 
tercapai, setelah itu lakukanlah pada hal-hal yang lebih besar. 
(Al  Ghozali)  
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ABSTRACT 
 
This research aim to know influence of skepticsm and environmental 
concern to perceived consumer effectiveness, and also skepticsm and 
environmental concern to green purchase behavior with perceived consumer 
effectiveness as mediating variable.  
This research use descriptive quantitative research method which executed 
by disseminating questioner to consumer of AMDK Ades residing in District of 
Ngemplak region, Sub-Province of Boyolali. Sample in this research is 150 
respondents. Technique intake of sample the used is probability sampling with 
method of stratified random sampling. Analyses use is used test analyses band or 
path analyses. 
Pursuant to data analyses performed within this research show skepticsm 
by partial do not have an effect on significant to perceived consumer 
effectiveness, environmental concern by partial have an effect on significant to 
perceived consumer effectiveness, and also skepticsm and environmental concern 
by partial have an effect on significant to green purchase behavior with perceived 
consumer effectiveness as it. Coefficient of determinacy (R2) is equal to 0,303. 
This indicate that 30,3% value of green purchase behavior influenced by 
skepticsm, environmental concern and perceived consumer effectiveness, while 
the rest equal to 69,7% influenced by other factor which do not be packed into 
research model. 
 
Keywords: Skepticsm,environmental concern, perceived consumer 
effectivenessandgreen purchase behavior. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skepticsm dan 
environmental concernterhadap perceived consumer effectiveness, serta skepticsm 
dan environmental concernterhadap green purchase behaviordengan perceived 
consumer effectivenesssebagai variabel mediasi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang 
dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen AMDK Ades 
yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali.Sampel dalam penelitian ini adalah 150 responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah probabilitysampling dengan metode stratified 
random sampling. Analisis yang digunakan menggunakan uji 
analisisjalurataupath analysis. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitianini 
menunjukkan skepticsm secara parsial tidakberpengaruh signifikan terhadap 
perceived consumer effectiveness,environmental concernsecara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap perceived consumer effectiveness,serta skepticsm 
dan environmental concernsecara parsial berpengaruh signifikan terhadap green 
purchase behaviordengan perceived consumer effectivenesssebagai mediasinya. 
Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,303. Ini menunjukkan bahwa 30,3% nilai 
green purchase behaviordipengaruhi oleh skepticsm,environmental concerndan 
perceived consumer effectiveness,sedangkan sisanya sebesar 69,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
 
Kata kunci:Skepticsm,environmental concern, perceived consumer 
effectivenessdan green purchase behavior. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Isu mengenai lingkungan kembali menyeruak dalam dunia pemasaran di 
awal abad ke-21. Isu permasalahan global warming, kebebasan energi dan 
gerakan hijau (the green movements) telah menjadi gerakan sosial saat ini. 
Berbagai komunitas sosial mengelu-elukan perubahan kebiasaan manusia yang 
cenderung hedonis dan konsumtif melalui go green concept. Istilah go green 
menjadi jargon yang mulai dikumandangkan lagi setelah disadari bahwa 
ketidakpedulian manusia terhadap lingkungan, diyakini menimbulkan potensi 
bahaya besar terhadap kelangsungan hidup di bumi. 
Berbicara mengenai lingkungan, terdapat permasalahan yang sangat 
penting, yaitu global warming. Berbagai komunitas sosial mengeluhkan 
perubahan kebiasaan manusia yang cenderung hedonis dan konsumtif melalui go 
green concept. Selain itu, isu-isu lingkungan global sekarang berada di antara 
topik strategis jangka panjang yang paling penting. Sebagian orang percaya 
bahwa dunia pemasaran bertanggung jawab terhadap sebagian kerusakan 
lingkungan. 
Pendekatan pemasaran hijau (Green Marketing) merupakan suatu peluang 
potensial dan strategis yangmemiliki keuntungan ganda baik bagi pelaku usaha 
maupun masyarakat sebagai pengguna. Pride and Ferrell, (dalam Nanere, 2010), 
mengatakan bahwa green marketing dideskripsikan sebagai usaha organisasi atau 
2 
 
 
perusahaan mendesain, promosi, harga dan distribusi produk-produk yang tidak 
merugikan lingkungan. 
Beberapa perusahaan mencoba mengajak konsumen untuk terlibat aktif 
dalam berbagai gerakan-gerakan dan kampanye yang dilakukan menghimpun 
masyarakat untuk bersama-sama menyelamatkan bumi. Ada banyak perusahaan 
yang telah menjalankan serangkaian kegiatan bisnis dan tanggung jawab sosial 
berupa kepedulian terhadap lingkungan, seperti: KFC yang melakukan gerakan 
Green Actionnya sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan, Mobil Toyota 
Agya yang hemat bahan bakar, Panasonic Eco Ideas, serta produk air mineral dan 
isotonik salah satunya produksi The Coca Cola Company yang memperkenalkan 
kemasan air mineral merek ADES. 
The Coca Cola Company melalui salah satu lembaga Coca Cola Foundation 
merupakan salah satu perusahaan minuman terbesar di Indonesia yang mulai 
mengadakan isu lingkungan dalam penjualan produknya. Coca Cola Amatil 
Indonesia (CCAI), distributor di Indonesia mencoba meningkatkan kesadaran dari 
para konsumennya dengan inovasi produk yang ramah lingkungan yang dapat 
memberikan perubahan bagi bumi. Air minum dalam kemasan ADES merupakan 
salah satu produk yang dikeluarkan oleh Coca Cola Company. 
The Coca Cola Company memperkenalkan kemasan baru ADES dengan 
disertai kampanye peduli lingkungan yang berslogan Pilih, Minum dan Remukan. 
Inovasi mengenai komitmen perusahaan untuk ramah lingkungan dan menuju 
pada sustainable packaging. Ini merupakan salah satu kampanye yang membawa 
pesan isu lingkungan kepada masyarakat. 
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Program inovasi produk air minum dalam kemasan (ADES) ramah 
lingkungan yang diterapkkan oleh The Coca Cola Company merupakan wujud 
kepedulian Coca Cola Company terhadap lingkungan dan merupakan tanggung 
jawab sosial yang diberikan kepada masyarakat untuk lebih memiliki kesadaran 
terhadap lingkungan. 
Konsep dari produk Ades yang baru sejatinya duplikasi produk I Lohas 
Jepang dengan mengadopsi konsep, desain dan cara memanfaatkan kemasannya. 
Langkah ini dinilai lebih bijak karena penggunaan nama brand lokal Ades akan 
lebih mudah diingat konsumen. Namun perubahan tersebut tidak serta menaikkan 
penjualan Ades. Bahkan dalam laporan akhir tahun 2016 disebutkan bahwa 
penjualan Ades mengalami penurunan signifikan dibandingkan pada tahun 
sebelumnya dari 57.186 menjadi hanya 29.409(nilai dalam jutaan rupiah). Data 
yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
Data Penjualan Bersih Ades Tahun 2013-2017 
Tahun Penjualan Bersih (dalam jutaan rupiah) 
2013 56.271 
2014 58.634 
2015 57.186 
2016 24.311 
2017 29.409 
Sumber: Laporan Keuangan The Coca Cola Company Tahun 2013-2017 
Ditinjau dari sisi produk, air mineral Ades tetap menggunakan air 
pegunungan yang sudah teruji. Perubahan Ades sendiri dimulai dari botol 600 ml 
dengan menggunakan bahan plastik yang lebih sedikit sehingga mudah 
diremukkan. Volume botol kosong yang lebih kecil setelah diremukkan akan 
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menghemat ruang di tempat sampah dan selanjutnya menghasilkan jejak emisi 
karbon yang lebih kecil saat sampah tersebut diangkut.  
Penggantian botol Ades juga terdapat pada atribut label kemasan. Warna 
dasar yang semula biru muda dengan tepi biru tua berubah menjadi warna dasar 
putih dengan tepi hijau. Logo Ades berubah menjadi gambar daun dan berwarna 
hijau. Selain itu, terdapat pesan dengan judul LIVE POSITIVELY yang berisi 
komitmen Ades untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dengan 
mengurangi berat bahan plastik pada kemasan.  
Atribut yang melekat tersebut menguatkan posisi Ades sebagai merek hijau 
berdasarkan fungsi atribut merek. Sayang, ketiadaan atribut ecolabel menjadi 
kekurangan Ades. Ecolabel ini penting untuk memberi informasi kolektif tentang 
performa produk ramah lingkungan.  
Dari segi harga jual, harga Ades 20-30% lebih tinggi dibanding harga 
penguasa pasar AMDK (Aqua) dan merupakan harga rerata paling tinggi di 
pasaran AMDK. Konsumen dihadapkan pilihan membayar lebih mahal dengan 
harapan mendapat produk yang berkualitas bila dibandingkan dengan barang-
barang sejenis. Pada umumnya, karakteristik konsumen Indonesia cukup sensitif 
soal harga sehingga ada cenderung membeli produk yang lebih murah untuk 
katagori sejenis. 
Top brand adalah penghargaan yang diberikan kepada merek-merek terbaik 
berdasarkan hasil riset terhadap konsumen di Indonesia dengan melihat tiga 
parameter yaitu top of mind, top of market share dan top of commitment share. 
Hal tersebut memberikan arti penting bagi kompetisi merek di pasar, karena top 
5 
 
 
brand mampu memberikan ukuran kesuksesan sebuah merek di pasar. Berikut 
tabel 1.2 merupakan data top brand index fase ke dua kategori AMDK tahun 
2012-2017. 
Tabel 1.2  
Top Brand Index (TBI) di Indonesia Kategori AirMinum Dalam Kemasan 
(AMDK) Tahun 2012-2017 
No Merk TBI 
2012 
TBI 
2013 
TBI 
2014 
TBI 
2015 
TBI 
2016 
TBI 
2017 
1 Aqua 81,0% 81,6% 75,2% 75,9% 73,4% 72,3% 
2 Club 3,2% 3,7% 3,4% 5,0% 3,4% 3,1% 
3 Vit 2,1% 3,1% 3,2% 2,6% 5,5% 5,7% 
4 Ades 2,6% 2,3% 2,2% 2,6% 3,4% 3,5% 
5 Viro 1,4% 1,0% 1,0% - - - 
6 Ron 88 1,2% - - - - - 
Sumber: http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-
result/top_brand_index_2017. diakses 4 Desember 2017pukul 12.34. 
Tabel 1.2 menunjukan bahwa Ades saat ini berada di peringkat empat, 
dengan top brand index tahun 2012 sebesar 2,6% dan tahun 2017 sebesar 3,6 %, 
ini menunjukkan bahwa terdapat gap yang sangat besar antara merek Ades 
dengan merek Aqua. Hal ini memiliki arti bahwa masih sedikit konsumen yang 
belum mengetahui program peduli lingkungan yang di usung oleh Ades. Dari 
penjelasan tabel 1.2 peneliti tertarik mengangkat Ades sebagai obyek dalam 
penelitian ini. 
Meskipun pangsa pasar Ades masih kecil dalam industri air minum dalam 
kemasan, tetapi dengan diterapkannya konsep Green Advertising menunjukan 
bahwa respon dari konsumen yang telah mengkonsumsi Ades mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Seiring dengan pertumbuhan perilaku pembelian 
konsumen, pertanyaan skeptis kaitannya dengan seruan perlindungan lingkungan 
mulai bermunculan.  
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Dengan inovasi produk air minum dalam kemasan ADES ramah lingkungan 
akan memberikan pengetahuan kepada konsumen, dan membentuk sikap serta 
kesadaran lingkungan sehingga menimbulkan niat beli untuk melakukan perilaku 
pembelianterhadap produk air minum ADES dalam kemasan dimasa yang akan 
datang untuk membantu mengurangi pencemaran lingkungan dengan 
meminimalkan sampah air minum dalam kemasan. 
Sikap keraguan konsumen dalam lingkungan pasar yang kompetitik ini 
semakin banyak perusahaan berusaha untuk menunjukkan penawaran mereka. 
Namun, beberapa peraturan Green Purchase Behavior (produk yang dapat 
merusak lingkungan) memungkinkan beberapa perusahaan untuk membesarkan 
karakteristik produk mereka. Klaim berlebihan menarik perhatian masyarakat atau 
khawatir masyarakat dengan produk perusahaan tersebut. 
Menurut Mostafa (dalam Lee, 2009), green purchasing behavior mengacu 
pada, pengkonsumsian produk yang baik atau bermanfaat bagi lingkungan, 
pengkonsumsian produk yang dapat didaur ulang atau dapat dihemat, serta 
individu peka maupun tanggap terhadap masalah ekologi. Meskipun para 
produsen telah menggunakan konsep green marketing, namun masih ada 
konsumen yang kurang bahkan tidak menunjukkan green purchasing behavior. 
Dengan adanya konsep green marketing, diharapkan perilaku konsumen 
juga berubah, dalam arti perilaku konsumen yang tadinya tidak 
mempertimbangkan permasalahan kelestarian lingkungan dalam setiap pembelian 
produk menjadi peduli dengan permasalahan ekologikal, atau dengan kata lain 
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perilaku tersebut dikenal juga dengan sebutan perilaku pembelian produk ramah 
lingkungan (green purchasing behavior). 
Informasi sementara disalahartikan tentang produk hijau penyebab keraguan 
konsumen kepada suatu produk. Seiring dengan pertumbuhan komunikasi hijau, 
pertanyaan skeptis (skepticsm) kaitannya dengan seruan perlindungan lingkungan 
mulai bermunculan. Salah satu alasan yang mengakibatkan kurangnya respon 
konsumen terhadap lingkungan adalah kemungkingan adanya kebingungan 
konsumen akan lingkungan dan sikap skeptis terhadap komunikasi pemasaran 
hijau, sehingga menimbulkan ketidakpercayaan (Gray-Lee et al., dalam Hidayat, 
2016).  
Menurut Mohr, Eroglu, and Ellen (dalam Finisterra dan Reis, 2012), sikap 
skeptis (skepticsm) pada iklan hijau mengukur sikap skeptis terhadap klaim 
lingkungan dalam komunikasi pemasaran mengenai exaggerations yang 
dirasakan, informasi yang menyesatkan/membingungkan, dan persepsi kebenaran 
dalam iklan dan kemasan produk. Sikap skeptis (skepticsm) terhadap produk hijau 
dapat terpengaruh karena adanya suatu perilaku konservasi dari masyarakat. Sikap 
skeptis (skepticsm) pada green purchase behavior juga dapat dipengaruhi oleh 
seberapa besar tingkat kepedulian yang dimiliki masyarakat. 
Perilaku konservasi mempelajari lebih lanjut tentang masalah-masalah 
lingkungan yang ada. Jika dibandingkan dengan sikap kepedulian lingkungan, 
perilaku konservasi sudah dalam taraf yang lebih dalam. Hal tersebut menurut 
Haryadi (2009) dikarenakan jika seseorang yang sudah melakukan konservasi 
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terhadap lingkungan pastilah memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap 
lingkungan, bukan hanya sekedar peduli saja. 
Kepedulian lingkungan (environmental concern) menurut Dunlap dan Van 
Liere (dalam Hidayat, 2016) yaitu meliputi kekhawatiran terkait dengan batas-
batas pertumbuhan, polusi, ekonomi mapan, dan konservasi sumber daya. Karena 
seseorang yang memiliki kepedulian lingkungan biasanya ragu-ragu atau tidak 
mudah percaya terhadap informasi yang terdapat dalam suatu produk hijau. 
Menurut Weigel (dalam Joshi, 2012), kepedulian lingkungan (environmental 
concern) dapat dianggap sebagai perhatian terhadap fakta-fakta dan perilaku dari 
diri sendiri dengan konsekuensi tertentu untuk lingkungan. Oleh sebab itu, para 
produsen yang mengusung konsep green marketing perlu memahami perilaku 
maupun tindakan konsumen yang berkontribusi dan memiliki dampak yang positif 
pada pelestarian lingkungan, sistem bumi dan sumber daya alam, atau yang biasa 
disebut dengan environmental concern (Andrew dan Slamet, 2013:12). 
Untuk menindaklanjuti respon dunia terhadap kepedulian lingkungan 
(environmental concern) maka dibuatlah sebuah metode untuk mengukur secara 
numerik kinerja kebijakan terhadap lingkungan dari suatu negara yang disebut 
dengan Environmental Performance Index (EPI) atau Indeks Kinerja Lingkungan. 
Di Indonesia sendiri, semenjak ditandatanganinya Protokol Kyoto tanggal 11 
Desember 1997, perusahaan yang mulai memperhatikan isu lingkungan semakin 
bertambah. Pada periode 2015-2017 yang dinilai sebanyak 1.812 perusahaan 
(meningkat dari periode sebelumnya 1.205 perusahaan).  
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Kinnear et al. (dalam Handique, 2014) menguraikan persepsi efektivitas 
konsumen (PCE) sebagai ukuran dari kepercayaan individu yang mana adalah 
suatu penyokong efektif ke penyusutan polusi. Ketika persepsi efektivitas 
konsumen berbeda dengan individu ke individu, oleh karena perbedaan di dalam 
hidup dan pengetahuan mereka alami, sebagian akan percaya bahwa aktivitas 
mereka mempunyai hasil evolusiner sedangkan yang lain mungkin punya 
kepercayaan sedikit di dalam kemampuan mereka untuk membuat perbedaan 
manapun. Lebih dari itu, tergantung pada perilaku dan situasi, persepsi efektivitas 
konsumen mengubah sebuah peristiwa. Dengan kata lain, cerminan berlainan 
dapat diamati dalam berbagai posisi (Kim& Choi, 2005). 
Penjelasan di atas merupakan bukti bahwa masih minimnya pemasar 
Indonesia yang menciptakan produk ramah lingkungan sebagai bentuk upaya 
perlindungan lingkungan. Misalnya, ajakan perlindungan lingkungan melalui 
iklan layanan masyarakat masih jauh dari harapan, baik dari sisi kualitas maupun 
kuantitas. Padahal, iklan hijau merupakan sarana yang sangat cocok dan efektif 
untuk menghimbau masyarakat dalam perlindungan lingkungan secara masif. 
Beberapa penelitian tentang green purchase behavior antara lain, penelitian 
yang dilakukan oleh Albayrak et al. (2011) dan Handique (2014) yang 
menyatakan bahwa sikap skeptis mampu mempengaruhi perilaku pembelian hijau. 
Kemudian penelitian yang dilakukan Widodo dan Qurniawati (2015) dan Majidi 
(2017) yang telah membuktikan adanya hubungan pengaruh antara kepedulian 
lingkungan dan perceived consumer effectiveness (PCE) terhadap perilaku 
pembelian hijau. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Skepticsm dan Environmental Concern terhadap 
Green Purchase Behaviordengan Perceived Consumer Effectiveness sebagai 
Variabel Mediasi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat disimpulkan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Banyak masyarakat yang bersikap skeptis terhadap perilaku pembelian hijau. 
2. Masyarakat yang memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi adalah yang 
paling skeptis terhadap perilaku pembelian hijau. 
3. Masyarakat yang memiliki persepsi efektif dalam menentukan perilaku 
pembelian hijau. 
4. Perilaku pembelian hijau yang masih perlu ditelaah pembuktiannya dalam 
hubungannya dengan sikap skeptis, kepedulian lingkungan dan persepsi 
efektif dari konsumen produk hijau. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan luasnya permasalahan yang 
ada, batasan masalah sangat perlu dikemukakan agar penelitian yang dilakukan 
dapat lebih fokus pada permasalahan, tujuan, dan manfaat penelitian. Penelitian 
ini lebih memfokuskan pada permasalahan sikap skeptis (skepticsm) dan 
kepedulian lingkungan (environmental concern) terhadap perilaku pembelian 
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hijau (green purchase behavior) dengan persepsi efektif dari konsumen 
(perceived consumer effectiveness) sebagai mediasi. 
Ades dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan pionir produk 
AMDK ramah lingkungan yang secara khusus ditujukan kepada pasar anak muda 
di Indonesia. Respon awal konsumen yang cukup baik nyatanya belum mampu 
membawa Ades menggapai puncak pangsa pasar yang masih didominasi Aqua. 
Sedangkan batasannya itu warga masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali yang merupakan konsumen produk 
AMDK karena dianggap lebih praktis. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah skepticsm berpengaruh terhadap perceived consumer effectiveness? 
2. Apakah environmental concern berpengaruh terhadap perceived consumer 
effectiveness? 
3. Apakah skepticsm berpengaruh terhadap green purchase behavior? 
4. Apakah environmental concern berpengaruh terhadap green purchase 
behavior? 
5. Apakah perceived consumer effectiveness berpengaruh terhadap green 
purchase behavior? 
6. Apakah skepticsm berpengaruh terhadap green purchase behavior dengan 
mediasi perceived consumer effectiveness? 
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7. Apakah environmental concern berpengaruh terhadap green purchase 
behavior dengan mediasi perceived consumer effectiveness? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh skepticsm terhadap perceived consumer effectiveness. 
2. Mengetahui pengaruh environmental concern terhadap perceived consumer 
effectiveness. 
3. Mengetahui pengaruh skepticsm terhadap green purchase behavior. 
4. Mengetahui pengaruh environmental concern terhadap green purchase 
behavior. 
5. Mengetahui pengaruh perceived consumer effectiveness terhadap green 
purchase behavior. 
6. Mengetahui pengaruh skepticsm terhadap green purchase behavior dengan 
mediasi perceived consumer effectiveness. 
7. Mengetahui pengaruh environmental concern terhadap green purchase 
behavior dengan mediasi perceived consumer effectiveness. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang di antaranya 
sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan serta kajian mengenai 
pengaruh skepticsm dan environmental concern terhadap green purchase behavior 
dengan perceived consumer effectiveness sebagai mediasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk memperdalam pengalaman di 
bidang manajemen dalam implementasi atas teori yang telah didapatkan selama 
masa perkuliahan serta menambah wawasan akan kasus nyata dalam dunia bisnis. 
Menambah referensi bagi penelitian selanjutnya, yang meneliti tentang 
kemungkinan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap perilaku 
pembelian produk ramah lingkungan. 
b. Bagi Pelaku Usaha 
Sebagai dasar yang objektif dalam pengambilan keputusan serta sebagai 
pedoman untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Pelaksanaan waktu penelitian dimulai bulan Januari sampai Juni 2018.Pada 
bulan Januari menyusun proposal hingga seminar proposal dan dilanjutkan 
dengan pelaksanaan penelitian. Pada bulan Juni dilanjutkan untuk penyusunan 
laporan hasil penelitian. Tahap selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian dan 
siap diujikan pada sidang munaqosah. 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini merupakan gambaran dan pandangan mengenai permasalahan yang 
ditemukan dari hasil pengamatan secara langsung melalui objek penelitian. Bab 
pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini menguraikan tinjauan pustaka mengenai teori-teori dasar yang 
digunakan untuk menganalisis data yang ditemukan. Hasil penelitian yang relevan 
digunakan sebagai acuan serta kerangka berpikir dan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan mengenai populasi dan sampel, sumber dan jenis data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, definisi dan pengukuran variabel dan 
alat analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini penulisan memaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat berikut pembahasannya. Selain itupula disajikan 
pengujian data dan pembuktian hipotesis. 
BAB V Penutup 
Penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil analisis data, implementasi 
terhadap penelitian yang dilakukan serta saran untuk pihak-pihak yang terkait. 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
Dalam penelitian ini kajian teori berfungsi untuk mempertajam atau 
memfokuskan penelitian yang akan diteliti. Adapun beberapa kajian teori yang 
melandasi penelitian sehingga arah dan tujuannya jelas, diantaranya: 
2.1.1 Pemasaran Hijau (Green Marketing) 
Istilah ramah lingkungan dipercaya sebagian besar orang sebagai cara 
promosi produk tertentu, namun pemasaran hijau sebenarnya mencakup kegiatan 
organisasi yang lebih luas. Dalam pemasaran hijau, semua kegiatan dirancang 
untuk menghasilkan dan memfasilitasi segala perubahan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan keingingan manusia.Namun, meski keingingan dan 
kebutuhan tersebut mampu terpenuhi, dampak yang dapat merugikan lingkungan 
alam bisa diminimalisir (Polonsky, dalam Shammot, 2011). 
Peattie (dalam Karnaet et al. 2003), mendefinisikan pemasaran hijau sebagai 
suatu proses manajemen holistik yang bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, 
mengantisipasi, serta memuaskan keinginan konsumen dan masyarakat dengan 
jalan yang menguntungkan dan berkelanjutan.Polonsky (dalam Wu and Chen, 
2014) mendefinisikan green marketing sebagai semua kegiatan yang dirancang 
oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia dengan mengurangi 
dampak yang merugikan bagi lingkungannya.  
Bhatnagar dan Grewal (2012), menyatakan bahwa pemasaran hijau adalah 
suatu fenomena atau kejadian yang telah berkembang penting terutama pada pasar 
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modern. Konsep ini telah memungkinkan untuk memulihkan kembali arti dari 
pemasaran. Dalam green marketing terdapat beberapa konsep, yang di antaranya:   
1. Green customers, merupakan orang-orang yang melakukan pembelian dan 
mengkonsumsi produk-produk yang aman bagi tubuh dan lingkungannya, 
untuk tetap menjaga lingkungannya.  
2. Green production process, merupakan suatu cara memproduksi dengan 
teknologi yang membatasi polusi atau memiliki manfaat terhadap lingkungan. 
3. Green financial affairs, merupakan jenis-jenis pendekatan akuntansi yang 
mencoba untuk mempertimbangkan nilai-nilai keuangan dan moneter untuk 
investasi ekologi dan kerusakan hutan. 
4. Reasons of being green, merupakan sebuah alasan seseorang atau perusahaan 
untuk mengubah perilakunya untuk peduli terhadap lingkungan. 
 
2.1.2 Produk Hijau(Green Product) 
Produk hijau (green product) adalah produk yang tidak mencemari 
lingkungan, tidak membuang sumber daya atau yang dapat di daur ulang. Produk 
hijau membantu menghemat energi untuk menjaga dan meningkatkan sumber 
daya lingkungan alam dan mengurangi atau menghilangkan penggunaan zat-zat 
beracun, polusi dan limbah (Shabani et al 2013). Ottman (2011) mendefinisikan 
produk hijau adalah produk yang biasanya tahan lama, tidak berbahaya bagi 
kesehatan, pengemasan terbuat dari bahan daur ulang.  
Dari definisi yang ada maka dapat disimpulkan green product adalah 
produk yang baik bagi pengguna jugatidak mencemari lingkungan sekitar. Suatu 
produk yang dirancang dan diproses dengan suatu cara untuk mengurangi efek-
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efek yang dapat mencemari lingkungan, baik dalam produksi, pendistribusian dan 
pengkonsumsianya. Dari pendapat-pendapat para ahli di atas dapat kita buat suatu 
kesimpulan tentang karakteristik produk hijau, yaitu (Manongko, 2011): 
1. Produk tidak mengandung toxic, 
2. Produk lebih tahan lama, 
3. Produk menggunakan bahan bakuyang dapat didaur ulang,  
4. Produk menggunakan bahan bakudari bahan daur ulang,  
5. Produk tidak menggunakan bahanyang dapat merusak lingkungan,  
6. Tidak melibatkan uji produk yang melibatkan binatang apabila tidak betul-
betul diperlukan, 
7. Selama penggunaan tidak merusak lingkungan,  
8. Menggunakan kemasan yang sederhana dan menyediakan produk isi ulang,  
9. Tidak membahayakan bagi kesehatan manusia dan hewan,  
10. Tidak menghabiskan banyak energi dan sumber daya lainya selama 
pemrosesan, penggunaan, dan penjualan, 
11. Tidak menghasilkan sampah yang tidak berguna akibat kemasan dalam jangka 
waktu yang singkat. 
 
2.1.3 Perilaku Pembelian Produk Hijau (Green Purchase Behavior) 
1. Pengertian  
Perilaku pembelian produk hijau adalah sikap seseorang dalam 
mengkonsumsi atau melakukan pembelian pada produk yang memiliki dampak 
minimal bagi lingkungannya (Putra dan Suryani, 2015). Menurut Li Jiaxin 
perilaku pembelian produk hijau mengacu pada pengambilan pertimbangan 
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konsumen tentang atribut lingkungan yang terkait atau karakteristik suatu produk 
dalam proses pembelian mereka, terutama mengacu pada perilaku pembelian 
orang-orang yang berkaitan dengan produk yang ramah lingkungan atau produk 
organik.   
Menurut Suprapti (2010:33) menyatakan perilaku konsumen didefinisikan 
sebagai perilaku yang ditujukan oleh konsumen dalam mencari, membeli, 
menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk dan jasa yang diharapkan 
akan memenuhi berbagai kebutuhannya. Perilaku konsumen terjadi karena 
didasari oleh sebuah motif, bahwa setiap tindakan konsumen tersebut dilakukan 
untuk mencapai suatu tujuan yang nantinya akan menimbulkan sebuah kepuasan 
akan suatu kebutuhan dan atau keinginan konsumen tersebut.   
Green purchase behavior dapat diartikan ke dalam sebuah tindakan 
mengkonsumsi produk yang conservable, bermanfaat bagi lingkungan dan 
menanggapi kepedulian terhadap lingkungan. Menurut Li Jianxin (dalam Xu Yan, 
2013) green purchase behavior mengacu pada pengambilan pertimbangan 
konsumen. Mostafa (2007) mengungkapkan bahwa perilaku pembelian produk 
ramah lingkungan mengacu pada konsumsi produk yang:   
a. Baik/bermanfaat bagi lingkungan,  
b. Dapat didaur ulang/conversable, 
c. Peka/tanggap terhadap masalah ekologi. 
Menurut Kaufmann et al. (2012) dalam melakukan perilaku pembelian 
produk hijau dipengaruhi oleh:   
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a. Environmental knowledge, merupakan pengetahuan umum tentang fakta, 
konsep, dan hubungan seputar lingkungan natural dan ekosistem utama.   
b. Altruisme, merupakan suatu sikap yang memikirkan kepentingan orang lain 
selain dirinya. 
c. Evironmental awareness, mengetahui dampak yang akan timbul kepada 
lingkungan dari perbuatan manusia.   
d. Environmental concern and attitude, environmental concern didefinisikan 
sebagai sikap yang kuat terhadap pelestarian lingkungan. Attitude 
didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif tentang beberapa orang, 
benda, atau masalah.   
e. Beliefe about product safety for use and avaiability of product information 
andproduct availability, ketersediaan produk hijau diperlukan untuk membuat 
konsumen terlibat dalam perilaku ramah lingkungan. Tersedianya informasi 
tentang produk hijau dapat memberikan pengetahuan kepada konsumen. 
Diperlukan promosi besar-besaran pada produk untuk menggambarkan 
masalah keselamatan dan kesehatan atribut ramah lingkungan kepada 
konsumen.   
f. Percieved consumer effectiveness, merupakan sejauh mana individu percaya 
bahwa tindakan yang dilakukan dapat menyelesaikan masalah.   
g. Collectivism, individu yang kolektif cenderung terlibat dalam perilaku daur 
ulang karena mereka lebih kooperatif, bersedia untuk membantu orang lain, 
dan menekankan tujuan kelompok dari pada pribadi.   
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h. Transparency/fairness on trade practices (keadilan pada membangun praktek 
perdagangan) yang disebut sebagai masalah mikro konsumerisme 
mempertimbangkan berbagai masalah praktik bisnis eksploitatif yaitu iklan 
yang menyesatkan, kemasan menipu, harga yang tidak adil, pemalsuan 
produk, pemasaran hitam, dan lainnya. 
2. Indikator 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur perilaku pembelian 
produk ramah lingkungan (green purchase behavior) berasal dari dari Finisterra 
dan Reis (dalam Fauziyah, 2015) adalah sebagai berikut:  
a. Memilih produk ramah lingkungan, usaha yang dilakukan dalam rangka 
menentukan suatu pilihan yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan dan tidak 
mengakibatkan pencemaran atau kerusakan terhadap lingkungan. 
b. Perhatiankepada kemasan, merupakan suatu pemahaman untuk dapat lebih 
memahami karakteristik suatu produk. 
c. Memilih produk hemat energi, adalah suatu pilihan yang diambil untuk 
menentukan produk yang baik dan sesuai dengan kondisi lingkungan serta 
kebutuhan produk. 
d. Memilih produk dengan kemasan daur ulang, yaitu suatu kebijakan yang 
diambil untuk dapat melestarikan lingkungan alam sekitar, dalam hal ini 
adalah uatu produk yang bisa di daur ulang. 
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2.1.4 Sikap Skeptis (Skepticsm) 
1. Pengertian  
Menurut Harriman (dalam Hidayat,2016) secara filosofi, sikap skeptis 
merupakan ajaran terhadap semua pengetahuan yang dasarnya adalah 
ketidakyakinan atau sesuatu hal yang dipertanyakan. sikap skeptis terjadi akibat 
ketidakyakinan atau keragu-raguan seseorang terhadap sesuatu hal yang masih 
dipertanyakan.   
Sedangkan Hergenhahn (dalam Hidayat, 2016) mengatakan bahwa orang 
yang skeptis meyakini bahwa seluruh klaim dari setiap kebenaran terlihat samar-
samar atau ragu-ragu, orang yang skeptis menganjurkan menggantung keputusan.. 
Sedangkan menurut Kanter dan Mirvis (dalam Hidayat,2016) keragu-raguan dari 
skeptis terkait akan substansi atau isi dari komunikasi. Oleh karena itu dengan 
memfokuskan pada sikap skeptis terhadap target spesifik seperti klaim lingkungan 
dari iklan dan kemasan lebih tepat dalam mengetahui perilaku pembelian daripada 
skpetisme terhadap iklan secara umum.   
Mohr et al. (dalam Finisterra dan Reis, 2012) menjelaskan sikap skeptis 
digambarkan sebagai seseorang yang ragu-ragu terhadap apa yang orang lain 
katakan atau lakukan tetapi mungkin mempercayainya melalui fakta atau bukti. 
Skeptisisme dapat berupa respon kognitif yang bervariasi tergantung pada konteks 
dan isi komunikasi, dan hanya dapat diungkapkan pada saat-saat tertentu. 
Mengukur sikap skeptis terhadap klaim ramah lingkungan dalam komunikasi 
yang dilakukan oleh pemasar mengenai klaim yang dirasa membesar-besarkan, 
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menyesatkan atau memberi informasi yang membingungkan, juga kebenaran 
persepsi iklan dan kemasan suatu produk. 
2. Indikator 
Sikap skeptis diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang 
mengacu pada skala Mohr (dalam Kwong dan Balaji, 2016) antara lain, sebagai 
berikut: 
a. Persepsi mengenai tingkat kerusakan lingkungan, yaitu suatu pandangan 
terhadap hasil pengamatan mengenai suatu dampak yang terjadi pada suatu 
lingkungan. 
b. Persepsi mengenai pentingnya perilaku ramah lingkungan, merupakan suatu 
pandangan yang mengarah pada pemahaman tentang perilaku yang positif 
terhadap lingkungan. 
c. Persepsi melalui kenyamanan melakukanaktivitas lingkungan, adalah sudut 
pandang tentang pemahaman terhadap aktivitas apa yang dirasakan 
berdasarkan dampak yang terjadi pada lingkungan. 
 
2.1.5 Kepedulian Lingkungan (Environmental Concern) 
1. Pengertian 
Hal mendasar untuk penelitian lingkungan adalah kepedulian konsumen 
terhadap lingkungan. Kepedulian lingkungan adalah sebagai suatu sikap terhadap 
dampak lingkungan yang sudah atau terjadi (Hessami dan Yousefi, 2013). 
Konsumen dengan kepedulian yang kuat untuk lingkungan yang lebih mungkin 
untuk membeli produk sebagai hasil dari klaim lingkungan mereka (Mainieri et 
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al., 1997) dibandingkan mereka yang kurang peduli tentang isu yang berkaitan 
dengan lingkungan. 
Kepedulian lingkungan menunjukkan orientasi umum individu terhadap 
lingkungan dan tingkat perhatian individu terhadap isu lingkungan telah 
ditemukan menjadi prediktor lingkungan yang berguna untuk menlilai perilaku 
sadar lingkungan yang dimulai dari perilaku daur ulang sampai pada perilaku 
pembelian produk hijau. Misalnya, konsumendengan kepedulian yang kuat 
terhadap lingkungan lebih cenderung membeli produk sebagai hasil dari klaim 
lingkungan mereka (Mainieri et al, 1997). Dibandingkan mereka yang kurang 
peduli tentang masalah lingkungan. 
Kepedulian lingkungan seorang individu juga telah ditemukan berkaitan 
dengan kepercayaan dan nilai yang mendasar dari diri seseorang dan dapat 
ditentukan oleh orientasi nilai inti individui. Sebagai contoh, masalah lingkungan 
secara positif dipengaruhi oleh nilai-nilai altruistik termasuk biospherism, namun 
negatif berhubungan dengan nilai-nilai egois. Demikian pula, kolektivisme 
mungkin berhubungan dengan masalah lingkungan karena penekanannya pada 
kesejahteraan anggota kelompok. 
Hubungan antara sikap dan perilaku merupakan suatu hubungan yang telah 
dieksplorasi dalam berbagai konteks. Dalam literatur lingkungan, untuk 
mengeksplorasi hubungan antara konstruk attitudinal, konsen lingkungan, dan 
berbagai pengukuran keperilakuan dan atau observasi. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan sebagai hubungan dengan perilaku 
ramah lingkungan yang berkorelasi positif.  
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Dalam mengembangkan skala objektif untuk mengukur dan memahami 
kepedulian lingkungan, sesuatu mengkonseptualisasikan sebagai sejumlah 
pengetahuan (ecological knowledge), tingkat emosionalitas (ecological affect) dan 
tingkat verbal (ecological intention) dan komitmen actual (ecological behavior) 
terhadap isu lingkungan. 
2. Indikator 
Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kepedulian 
lingkungan berasal dari Mostafa (dalam Handique, 2014), berpendapat bahwa 
indikator pertanyaan seseorang yang peduli lingkungan adalah: 
a. Kualitas lingkungan, yaitu suatu hal yang menunjukkan tentang baik-buruknya 
kualitas lingkungan alam sekitar. 
b. Konsekuensi alam, merupakan sebuah hasil yang diperoleh berdasarkan sebab 
dan akibat yang ditimbulkan. 
c. Keseimbangan alam, merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam 
hubungannya dengan kelangsungan hidup pada masa depan. 
d. Konservasi sumber daya, suatu usaha dalam capaian untuk sebuah 
kelangsungan hidup. 
 
2.1.6 Persepsi Efektivitas Konsumen (PCE) 
1. Pengertian 
Perceived Consumer Effectiveness (PCE) mengacu sejauh mana orang-
orang percaya bahwa tindakan mereka membuat perbedaan dalam memecahkan 
masalah (Ellen, et al., dalam Widodo dan Qurniawati, 2015). PCE, yang 
didefinisikan sebagai evaluasi diri dalam konteks masalah, berbeda dari sikap 
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yang mencerminkan evaluasi akan sebuah masalah. Ellen, et al. (dalam Widodo 
dan Qurniawati, 2015) menunjukkan bahwa PCE untuk isu lingkungan juga 
berbeda dari kepedulian atau sikap terhadap lingkungan dan membuat kontribusi 
yang unik untuk memprediksi perilaku sadar lingkungan seperti pembelian hijau.  
Kekhawatiran konsumen tentang isu-isu lingkungan mungkin tidak mudah 
diterjemahkan ke dalam perilaku pro lingkungan hidup, namun, individu yang 
mempunyai sebuah keyakinan yang kuat bahwa perilaku mereka sadar lingkungan  
akan menghasilkan hasil yang positif. Sehingga meraka akan lebih mungkin 
terlibat dalam perilaku tersebut dalam mendukung kekhawatiran mereka untuk 
lingkungan. Dengan demikian, keyakinan self-efficacy mungkin mempengaruhi 
kemungkinan melakukan perilaku pembelian produk ramah lingkungan. 
PCE ditentukan oleh pengetahuan baik oleh pengalaman langsung maupun 
tidak langsung dan bervariasi dengan individu sebagai pengetahuan pribadi 
mereka dan pengalaman berbeda. Beberapa orang percaya bahwa tindakan mereka 
mengakibatkan hasil tertentu sehingga dapat membawa perubahan, sementara 
yang lain memiliki sedikit kepercayaan mereka memiliki kemampuan untuk 
membuat perbedaan. PCE merupakan sebuah situasi atau isu yang spesifik dan 
kepercayaan pribadi ini mungkin terbentuk di bawah pengaruh orientasi nilai yang 
lebih umum dan abstrak. 
2. Indikator 
Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur persepsi efektivitas 
konsumen (PCE) berasal dari Albayrak et al. (2011). Berikut rincian indikator 
yang menjadi dasar dari pertanyaannya: 
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a. Memberi informasi yang dapat dipercaya, yaitu dengan menyebarkan suatu 
informasi yang jelas dan akurat serta dapat dipercaya. 
b. Memberi informasi yang cukup, informasi yang jelas akan memberikan 
dampak pada kualitas informasi dan pemahaman yang tidak membingungkan. 
c. Mengadakan pertukaran informasi, penyebaran informasi yang baik adalah 
dengan adanya suatu barter/pertukaran informasi yang valid sehingga 
memberikan suatu manfaat yang baik. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah beberapa literatur dan penelitian terdahulu tentang Sikap 
Skeptis (skepticism), Kepedulian Lingkungan (environmental concern), Perilaku 
Konservasi (perceived consumer effectiveness) dan Perilaku Pembelian Hijau 
(green purchase behavior). 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
The Influence of 
skepticism on 
Green Purchase 
Behavior 
(Albayrak et al. 
2011) 
Variabel  
independen:  
Environmental 
Concern (EC) 
Variabel 
dependen: 
Green Purchasing 
Behaviour 
Variabel 
mediasi: 
Skepticism 
Structural 
Equation 
Modeling 
Hasil ini menunjukkan 
bahwa environmental 
concern (EC) dan sikap 
skeptis berpengaruh 
terhadapgreen purchasing 
behaviour(GPB). 
Kemudian bahwa sikap 
skeptis mampu memediasi 
hubungan environmental 
concern (EC) terhadap 
green purchasing 
behaviour(GPB). 
Tabel 2.1 berlanjut… 
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Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Antecedents of 
green purchase 
behavior: an 
examination of 
collectivism, 
environmental 
concern, and PCE 
(Kim dan Choi, 
2005) 
Variabel  
independen: 
Collectivism, 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness, dan 
Environmental 
Concern 
Variabel 
dependen: 
Green Purchasing 
Behaviour 
Regresi 
Linier  
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kolektivisme, persepsi 
efektivitas konsumen, dan 
kepedulian lingkungan 
berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap 
perilaku pembelian hijau. 
Role of 
Collectivism, 
Environmental 
Concern, 
Scepticism and 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness on 
Green Purchasing 
Behaviour of 
Consumers of 
Guwahati, India 
(Handique, 2014) 
Variabel  
independen:  
Collectivism, 
Environmental 
Concern, 
Scepticism and 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness 
Variabel 
dependen: 
Green Purchasing 
Behaviour 
Regresi 
Linier  
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwakepedulian 
lingkungan dan persepsi 
efektivitas konsumen 
berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku 
pembelian hijau, 
sedangkan kolektivisme 
dansikap skeptis tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku 
pembelian hijau. 
Pengaruh 
Kolektivisme, 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness 
(PCE), dan 
kepedulian 
lingkungan 
terhadap perilaku 
pembelian ramah 
lingkungan 
(Widodo dan 
Qurniawati, 2015) 
Variabel  
independen: 
Kolektivisme, 
Kepedulian 
Lingkungan dan 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness 
(PCE) 
Variabel 
dependen: 
Perilaku 
Pembelian Ramah 
Regresi 
Linier  
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kolektivisme dan 
Perceived Consumer 
Effectiveness (PCE) 
terdapat pengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku pembelian ramah 
lingkungan. Kemudian 
kepedulian lingkungan 
tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku pembelian ramah 
Tabel 2.1 berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.1 
28 
 
 
Lingkungan lingkungan. 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Pengaruh 
Environmental 
Behavior 
TerhadapGreen 
Purchasing 
Behavior(Studi 
pada Mahasiswa 
Perguruan Tinggi 
di Kabupaten 
Purworejo) 
(Fauziyah, 2015) 
Variabel  
independen:  
environmental 
attitude, 
environmental 
concern, 
perceived 
seriousness of 
environmental 
problems, 
perceived 
environmental  
responsibility, 
perceived 
effectiveness of 
environmental 
behavior, 
perceived self-
image in  
environmental 
behavior dan peer 
influence 
Variabel 
dependen: 
Green Purchasing 
Behavior 
Regresi 
Linier  
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwakeseluruhan 
variabel berpengaruh 
signifikan terhadapgreen 
purchasing behavior 
Linking Green 
Skepticism to 
Green Purchase 
Behavior (Kwong 
dan Balaji, 2016) 
Variabel  
independen:  
Skepticism 
Variabel 
dependen: 
Green Purchase 
Behavior 
Variabel 
mediasi: 
Environmental 
Structural 
Equation 
Modeling 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sikap 
skeptis tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku pembelian hijau, 
pemahaman lingkungan 
berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku 
pembelian hijau dan 
pemahaman lingkungan 
Tabel 2.1 berlanjut… 
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Knowledge mampu memediasi sikap 
skeptis terhadap perilaku 
pembelian hijau. 
Lanjutan Tabel 2.1 
Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Pengaruh 
Kolektivisme, 
Kepedulian 
Lingkungan, dan 
Persepsi 
Efektivitas 
Konsumen 
Terhadap Perilaku  
Pembelian Produk 
Ramah 
Lingkungan 
(Majidi, 2017) 
Variabel  
independen:  
Kolektivisme 
Variabel 
dependen: 
Perilaku  
Pembelian Produk 
Ramah 
Lingkungan 
Variabel 
mediasi: 
Kepedulian 
Lingkungan, dan 
Persepsi 
Efektivitas 
Konsumen 
Structural 
Equation 
Modeling 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwakolektivisme 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepedulianlingkungan dan 
persepsi efektivitas 
konsumen, sedangkan 
kolektivisme tidak 
berpengaruh secara 
langsung terhadap 
perilaku pembelian 
produk ramah lingkungan, 
sementara itu kepedulian 
lingkungan yang menjadi 
mediasi antara 
kolektivisme juga tidak 
berpengaruh terhadap 
perilaku pembelian 
produk ramah lingkungan, 
sedangkan persepsi 
efektivitas konsumen yang 
menjadi mediasi antara 
kolektivisme berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap perilaku 
pembelian produk ramah 
lingkungan. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
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Kerangka berfikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori-
teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan didefinisikan sebagai suatu 
permasalahan (Sekaran, 2006: 19). Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
menyusun kerangka penelitian yang merupakan replikasi dari penelitian Finisterra 
dan Reis (dalam Fauziyah, 2015) sebagai berikut. 
Gambar 2.1.  
Kerangka Pemikiran 
         Variabel Independen    Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Finisterra dan Reis (dalam Fauziyah, 2015) 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan 
kerangka pikir penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengaruh Skepticsm Terhadap Perceived Consumer Effectiveness 
Faktor dari Perceived Consumer Effectiveness (PCE) adalah adanya sikap 
lingkungan pada empat jenis perilaku pro-lingkungan (beli hijau, politik, hemat 
energi, dan perilaku daur ulang) didasarkan pada model hirarkis Nilai-Sikap-
Perilaku. Orang-orang yang memiliki orientasi yang lebih skeptis (skepticsm) juga 
H5 
H4 
2 
H1 
Skepticism  
Perveived Consumer 
Effectiveness 
Environmental 
Concern 
Green Purchase 
Behavior 
H3 
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menilai diri lebih tinggi pada rasa hormat, ketaatan, timbal balik, pengorbanan 
diri, kesesuaian, dan kegotong-royongan dari orang-orang dari budaya 
individualistis (Grimm et al. dalam Rinaldy, 2014).  
Dengan demikian, individu yang lebih skeptis mungkin mengharapkan 
anggota lain untuk melakukan perilaku yang sama dan dengan demikian memiliki 
keyakinan lebih besar dalam membuat perbedaan dengan terlibat dalam perilaku 
pada tingkat agregat meskipun perilaku dilakukan secara individual. Penelitian 
Handique (2014) menunjukkan bahwa sikap skeptis (skepticsm) berpengaruh 
terhadap perceived consumer effectiveness (PCE). Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Skepticism berpengaruh terhadap perceived consumer effectiveness. 
2. Pengaruh Environmental Concern Terhadap Perceived Consumer 
Effectiveness 
Menurut Dunlap dan Jones (dalam Handique, 2014) keperdulian lingkungan 
yang digambarkan sebagai derajat tingkat bagi orang-orang yang menyadari 
permasalahan lingkungan dan membantu perjuangan untuk memecahkannya atau 
menandakan kesiap-siagaan untuk menyokong secara pribadi kepada solusi 
mereka. 
Ellen, et al. (dalam Widodo dan Qurniawati, 2015) menunjukkan bahwa 
PCE untuk isu lingkungan juga berbeda dari kepedulian atau sikap terhadap 
lingkungan dan membuat kontribusi yang unik untuk memprediksi perilaku sadar 
lingkungan seperti pembelian hijau. Kekhawatiran konsumen tentang isu-isu 
lingkungan mungkin tidak mudah diterjemahkan ke dalam perilaku pro 
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lingkungan hidup, namun, individu yang mempunyai sebuah keyakinan yang kuat 
bahwa mereka sadar lingkungan perilaku akan menghasilkan hasil yang positif. 
Sehingga meraka akan lebih mungkin terlibat dalam perilaku tersebut dalam 
mendukung kekhawatiran mereka untuk lingkungan. 
Penelitian Kwong dan Balaji (2016) menunujukkan bahwa terdapat 
pengaruh kepedulian lingkungan (environmental concern) dan yang signifikan 
terhadap perceived consumer effectiveness (PCE). Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Environmental concern berpengaruh terhadap perceived consumer 
effectiveness. 
3. Pengaruh Skepticsm Terhadap Green Purchase Behavior 
Menurut Pradipta et al. (2013) sikap merupakan suatu ekspresi dari diri 
seseorang yang mencerminkan adanya rasa suka atau tidak suka terhadap suatu 
produk. Pada umumnya semakin positif sikap yang ditunjukkan oleh konsumen 
maka akan meningkatkan perilaku pembelian terhadap produk tersebut dan hal 
sebaliknya (Aman et al., 2010). Schiffman dan Kanuk (2008) menyatakan bahwa 
perilaku pembelian merupakan sebuah ukuran akan besarnya kemungkinan yang 
akan dilakukan oleh konsumen terkait pembelian suatu produk dimana perilaku 
pembelian yang lebih tinggi akan menyebabkan munculnya kemungkinan 
pembelian yang lebih besar. 
Penelitian Albayrak et al. (2011) dan Kwong dan Balaji (2016) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap skeptis 
(skepticsm) terhadap perilaku pembelian hijau (Green Purchase Behavior). 
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Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
H3 : Skepticism berpengaruh terhadap green purchase behavior. 
4. Pengaruh Environmental Concern Terhadap Green Purchase Behavior 
Beberapa konsumen menerjemahkan kepedulian mereka terhadap 
lingkungan dengan memilih produk hijau dalam konsumsinya untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan dan kualitas kehidupan mereka (Martin and 
Simintiras, dalam Novandari, 2011). Mat  Said  et al.  (2003)  mendefinisikan  
kepedulian lingkungan  sebagai  keyakinan, sikap dan tingkat kepedulian  yang 
dipegang teguh  seseorang terhadap lingkungan.  
Penelitian Widodo dan Qurniawati (2015) dan Fauziyah (2015) 
menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan (environmental concern) 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian hijau 
(Green Purchase Behavior).Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Environmental concern berpengaruh terhadap green purchase behavior. 
5. Pengaruh Perceived Consumer Effectiveness Terhadap Green Purchase 
Behavior 
Perceived consumer effectiveness (PCE) adalah situasi atau isu yang 
spesifik dan kepercayaan pribadi ini mungkin terbentuk di bawah pengaruh 
orientasi nilai yang lebih umum dan abstrak. PCE ditentukan oleh pengetahuan 
baik oleh pengalaman langsung maupun tidak langsung dan bervariasi dengan 
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individu sebagai pengetahuan pribadi mereka dan pengalaman berbeda (Brown, 
dalam Widodo dan Qurniawati, 2015). 
Beberapa orang percaya bahwa tindakan mereka mengakibatkan hasil 
tertentu sehingga dapat membawa perubahan, sementara yang lain memiliki 
sedikit kepercayaan mereka memiliki kemampuan untuk membuat perbedaan. 
Penelitian Kim dan Choi (2005) Widodo dan Qurniawati (2015) menunujukkan 
bahwa terdapat pengaruh perceived consumer effectiveness (PCE)yang signifikan 
terhadap perilaku pembelian hijau (Green Purchase Behavior). Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H5 : Perceived consumer effectiveness berpengaruh terhadap green purchase 
behavior. 
6. Pengaruh Skepticsm Terhadap Green Purchase Behavior Dengan Mediasi 
Perceived Consumer Effectiveness 
Sikap skeptis (skepticsm) tidak berarti suatu suasana hati umum, tetapi pada 
umumnya terjadi dalam beberapa keadaan. Orang skeptis meragukan ungkapan 
atau sikap orang lain disekitarnya, bagaimanapun ia atau dia dapat dibujuk jika 
bukti beberapa adalah yang diperkenalkan. Konsumen pada umumnya 
mempertimbangkan klaim lingkungan dengan dilebih-lebihkan, yang 
menyesatkan diri mereka ketika mereka mencoba untuk membuat suatu keputusan 
benar. Hal tersebut telah ditemukan, bahwa sikap skeptis yang lebih tinggi dapat 
mengurangi efek yang lingkungan kesadaran orang-orang pada perilaku 
pembelian hijau mereka. 
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Sebagai perceived consumer effectiveness (PCE), berbeda dari orang ke 
orang, karena ketidaksamaan dalam pengalaman pengetahuan dan kehidupan 
mereka, beberapa akan percaya bahwa tindakan mereka memiliki hasil evolusi 
sedangkan yang lain mungkin memiliki sedikit kepercayaan dalam kemampuan 
mereka untuk membuat perbedaan. Selain itu, tergantung pada perilaku dan 
situasi, PCE adalah fenomena perubahan. Dengan kata lain, refleksi berbeda dapat 
diamati dalam berbagai situasi (Kim dan Choi, 2005). 
Penelitian Majidi (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan sikap skeptis (skepticsm) dengan mediasi dari perceived consumer 
effectiveness (PCE) terhadap perilaku pembelian hijau (Green Purchase 
Behavior). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H6 : Skepticsm berpengaruh terhadap green purchase behavior dengan mediasi 
Perceived Consumer Effectiveness. 
7. Pengaruh Environmental Concern Terhadap Green Purchase Behavior 
Dengan Mediasi Perceived Consumer Effectiveness 
Tingkat kepedulian lingkungan (environmental concern) pada individu 
dapat dilihat dari beberapa hal diantaranya perhatian utama pada permasalahan 
lingkungan, peduli dengan isu-isu mengenai perlindungan lingkungan, khawatir 
dengan kualitas lingkungan yang semakin buruk, memikirkan bagaimana caranya 
agar kualitas lingkungan dapat diperbaiki (Lee,2009).  Individu yang memiliki 
fokus perhatian pada masalah yang berkaitan dengan lingkungan, peduli akan isu 
perlindungan lingkungan, khawatir atas kualitas lingkungan yang semakin buruk, 
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dan memikirkan cara memperbaiki kualitas lingkungan, maka hal tersebut 
menunjukkan adanya kepedulian lingkungan (environmental concern) yang 
tinggi. 
Sebagai perceived consumer effectiveness (PCE) berbeda dari orang ke 
orang, karena ketidaksamaan dalam pengalaman pengetahuan dan kehidupan 
mereka, beberapa akan percaya bahwa tindakan mereka memiliki hasil evolusi 
sedangkan yang lain mungkin memiliki sedikit kepercayaan dalam kemampuan 
mereka untuk membuat perbedaan. Selain itu, tergantung pada perilaku dan 
situasi, PCE adalah fenomena perubahan. Dengan kata lain, refleksi berbeda dapat 
diamati dalam berbagai situasi (Kim dan Choi, 2005).Persepsi efektivitas 
konsumen dan sikap lingkungan adalah mediator penting antara nilai-nilai kolektif 
dan perilaku pembelian produk ramah lingkungan. 
Penelitian Majidi (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kepedulian lingkungan (environmental concern) dengan mediasi dari 
perceived consumer effectiveness (PCE) terhadap perilaku pembelian hijau (Green 
Purchase Behavior).Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H7 : Environmental concern berpengaruh terhadap green purchase behavior 
dengan mediasi perceived consumer effectiveness. 
 
  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Pelaksanaan waktu penelitian dimulai bulan Januari sampai Juni 2018. Pada 
bulan Januari merupakan penyusunan proposal dan dilanjutkan dengan 
pelaksanaan penelitian. Pada bulan Juni dilanjutkan untuk penyusunan laporan 
hasil penelitian. 
 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakuan di lingkungan warga masyarakat yang bertempat 
tinggal di wilayah Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. Alasan mengenai 
pemilihan lokasi penelitian karena mayoritas warga tersebut merupakan 
konsumen AMDK. 
 
3.2 Jenis  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang menurut 
Sugiyono (2012:23) dikatakan metode kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode kuantitatif digunakan 
apabila masalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang 
terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara 
rencana dengan pelaksanaan.  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan, 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengaruh 
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skepticismdan environmental concern terhadap green purchase behavior dengan 
perceived consumer effectiveness sebagai variabel mediasi. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu menurut 
Sulistyo-Basuki (2006:110) yaitu mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari 
semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kategori survei pengalaman. Menurut Sulistyo-Basuki 
(2006:113) survei pengalaman yakni survei yang mengumpulkan dan 
mensintesiskan pengalaman spesialis dan atau praktisi dalam bidang tertentu. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2012:80), populasi adalah wilayah generalisasi  terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
Populasi yang ditargetkan untuk studi saat ini adalah konsumen AMDK Ades 
yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan jumlah 
sampel dilakukan sebuah sampling. Teknik sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel. 
Dikarenakan dalam penelitian ini populasi (subjek atau responden 
penelitian) tak terhingga, populasi yang jumlah anggotanya tidak bisa atau tidak 
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mungkin dihitung. Sehingga tidak diketahui secara pasti berapa jumlah anggota 
populasi tersebut. Oleh karena anggota populasinya tidak diketahui secara pasti 
siapa saja dan berapa banyak, maka tidak mungkin mengambil sampel dari 
populasi tersebut secara adil, memberi peluang yang sama kepada setiap anggota 
untuk terambil menjadi sampel (stratified random sampling).  
Oleh karena tidak memberi peluang yang adil kepada setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel, maka teknik-teknik pengambilan sampel dari 
populasi tak terhingga dan tidak jelas ini dikelompokkan ke dalam rumpun 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2012: 84). 
Ukuran sampel untuk penelitian ini adalah 150 konsumen. Perhitungan 150 
sampel didapatkan berdasarkan perhitungan sampel yang mengasumsikan sampel 
minimal 5-10 dikali jumlah indikator. Peneliti mengambil 10 x 14 indikator = 140 
sampel, dalam penelitian ini sampel dibulatkan menjadi 150 sampel. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 
fakta (Siregar, 2013:45). 
3.4.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Siregar, 2013:46). 
Data primer yang ada dalam penelitian ini merupakan data dari penyebaran 
40 
 
 
kuesioner yang bersumber pada responden yang berjumlah 150 orang yang 
merupakan warga masyarakat yang bertempat di wilayah Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. 
 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahannya (Siregar, 2013:48). Dalam penelitian ini yang 
menjadisumber data sekunder adalah buku-buku, literatur, artikel, jurnal, serta 
situs di internet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011:137), pengumpulan data 
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan bebrbagai cara. Bila 
dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural 
setting)/survey atau lain-lain. Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan 
data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat 
dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik-teknik pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan wawancara, kuesioner, observasi, dan gabungan 
ketiganya. 
Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang berkaitan 
dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
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3.5.1 Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2011:93). Mengumpulkan data dengan mengirim 
pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden, dilakukan dengan menyebar form 
kuesioner yang beriisi pertanyaan. Penggunaan kuesioner bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta mendukung penelitian.  
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 
model Skala Likert. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono (2011:93) 
Skala Likert digunakan untuk mengungkap sikap, pendapat, dan presepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala Likert, 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.   
Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai dengan negatif, dengan lima alternatif jawaban yaitu: “sangat tidak setuju 
(sts), tidak setuju (ts), netral (n), setuju (s) dan sangat setuju (ss)”. 
 
3.5.2 Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek 
penelitian tersebut (Siregar, 2013:12). Penelitian melakukan pengamatan dengan 
menggunakan indera pengelihatan tidak dengan mengajukan pertanyaan-
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pertanyaan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendaptkan data mengenai keadaan 
fisik obyek yang mencakup fasilitas yang ada di kawasan perusahaan. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang berbentuk yang ditetapkan oleh peneliti 
dipelajari dengan seksama sehingga diperoleh informasi berupa data dan diolah 
dengan statistik sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sujarweni dan Endrayanto, 
2012:23). Menurut Sugiyono (2011:161), variabel penelitan adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen, 
variabel mediasi, dan variabel dependen. 
3.6.1 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:142). Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah Green Purchase Behavior (Y). 
 
3.6.2 Variabel Mediasi 
Menurut Sugiyono (2011:150), secara teori variabel intermediasi adalah 
variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen menjadi hubungan tidak langsung dan tidak dapat diamati atau 
diukur. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel mediasi adalah Perveived 
Consumer Effectiveness. 
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3.6.3 Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dan yang menjadi 
penyebab timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2011:144). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel independen (X) adalah Skepticism dan Environmental 
Concern. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menyamakan asumsi-asumsi terhadap 
permasalahan yang akan dibahas. Definisi operasional variabel dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Green Purchase Behavior 
Perilaku pembelian hijau didefinisikan sebagai suatu cara mengkonsumsi 
produk ramah lingkungan yang dapat didaur ulang dan responsif mengenai 
masalah ekologi (Mustofa, dalam Maharani 2013). Perilaku pembelian produk 
ramah lingkungan merupakan tindakan mengkonsumsi produk yang tidak 
merusak lingkungan dan bermanfaat untuk lingkungan (Lee, 2009).Perilaku 
pembelian hijau diukurmenggunakan indikator-indikator yang mengacu pada 
skala ECCB (Environmentally Conscious Consumer Behavior) dari Finisterra dan 
Reis (dalam Fauziyah, 2015) yaitu:  
a. Memilih produk ramah lingkungan. 
b. Perhatian kepada kemasan. 
c. Memilih produk hemat energi. 
d. Memilih produk dengan kemasan daur ulang. 
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2. Skepticism 
Menurut Harriman (dalam Hidayat,2016) sikap skeptis merupakan ajaran 
terhadap semua pengetahuan yang dasarnya adalah ketidakyakinan atas sesuatu 
hal yang dipertanyakan. Skepticism adalah suatu reaksi teori yang bervariasi 
menurut isi dan kesempatan dalam komunikasi (Mohr, dalam Handique, 2014). 
Sikap skeptis di sini diukur menggunakan indikator yang mengacu pada skala 
Mohr (dalam Kwong dan Balaji, 2016) antara lain: 
a. Persepsi mengenai tingkat kerusakan lingkungan. 
b. Persepsi mengenai pentingnya perilaku ramah lingkungan. 
c. Persepsi melalui kenyamanan melakukanaktivitas lingkungan. 
3. Environmental Concern 
Kepedulian lingkungan adalah sebagai suatu sikap terhadap dampak 
lingkungan yang sudah atau terjadi (Hessami dan Yousefi, 2013).Konsumen 
dengan kepedulian yang kuat untuk lingkungan yang lebih mungkin untuk 
membeli produk sebagai hasil dari klaim lingkungan mereka (Mainieri et al. 
dalam Majidi, 2017) dibandingkan mereka yang kurang peduli tentang isu yang 
berkaitan dengan lingkungan.Keperdulian lingkungandiukur menggunakan 
indikatoryang mengacu pada Mostafa (dalam Handique, 2014) antara lain: 
a. Kualitas lingkungan. 
b. Konsekuensi alam. 
c. Keseimbangan alam. 
d. Konservasi sumber daya. 
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4. Perceived Consumer Effectiveness 
Persepsi efektivitas konsumen mengacu sejauh mana individu percaya 
bahwa tindakan mereka membuat perbedaan dalam memecahkan masalah (Ellen, 
et. al. dalam Tan, 2011) menjelaskan bahwa persepsi efektivitas konsumen 
merujuk kepada tingkat kepercayaan seseorang bahwa tindakan yang dilakukan 
dapat membuat sebuah perbedaan dalam pemecahan suatu masalah. Perceived 
consumer effectiveness (PCE) diukur dengan menggunakan indikator dari 
Albayrak et al. (2011) sebagai berikut: 
a. Memberi informasi yang dapat dipercaya. 
b. Memberi informasi yang cukup. 
c. Mengadakan pertukaran informasi. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel dan alpha= 0.05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, 
maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 
2011). 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Pengukuran reliabilitas dilakukan 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (a) (Ghozali, 2011). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 
(Nunnally dalam Ghozali, 2011). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah, uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov  untuk masing-masing variabel. Hipotesis 
yang digunakan adalah:  
H0 : Data residual berdistribusi normal  
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 
Data penelitian dikatakan menyebar normal atau memenuhi uji normalitas 
apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) variabel residual berada di atas 0,05 atau 5%, 
sebaliknya jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) variabel residual berada di bawah 0,05 
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atau 5%, maka data terebut tidak berdistribusi normal atau tidak memenuhi uji 
normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Multikoloniearitas daat dilihat dengan Variance Inflation Factor (VIF), apabila 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat gejala 
multikoloniearitas (Ghozali, 2011). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance  dan residual suatu pengamatan ke pengamatan 
lain (Ghozali, 2011:139). Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian dilakukan dengan uji Glejer yaitu meregresi masing-masing 
variabel independen dengan absolute residual terhadap variabel dependen. 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau 
tidak di antara data pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien 
signifikansi. Koefisien signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 5%.  
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Apabila koefisien signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang 
ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika 
koefisien signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka 
dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit Models) 
 Uji ketepatan model atau goodness of fit models menurut Ghozali (2011: 
149) pada dasarnya uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang telah dimasukkan kedalam model memiliki 
pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap variabel dependen atau variabel 
terikat. Dilihat dari statistik goodness of fit bisa diukur dari nilai determinasi atau 
R
2
, dan kemudian nilai statistik F. 
1. Uji R2 
Uji R
2
 menurut Ghozali (2011: 147) bahwa koefisien determinasi pada 
umumnya untuk menjadikan tolak ukur seberapa jauh kemampuan dari setiap 
model untuk bisa memaparkan variasi variabel independen.nilai dari koefisien 
determinasi yaitu antara nol dan 1. Kemudian nilai R
2 
terkecil dapat diartikan 
dengan kemampuan setiap variabel-variabel independen disaat menjelaskan 
variasi variabel dependen begitu terbatas. 
Selanjutnya ditambahkan Ghozali (2011: 147) bahwa nilai yang mendekati 
satu bisa disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dapat memberikan 
hampir secara keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan 
variasi variabel dependen. Disarankan oleh peneliti untuk menggunakan nilai 
Adjusted R
2 
disaat melakukan pengevaluasian model regresi terbaik. 
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2. Uji F 
Uji F menurut Ghozali (2011: 84) pada umumnya untuk menunjukkan 
apakah dari semua variabel independen atau variabel bebas yang telah 
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara keseluruhan terhadap 
variabel dependen atau terikat. Dalam pengujian hipotesis dari uji F, terdapat 
kriteria pengambilan keputusannya, sebagai berikut: 
a. Tingkat signifikan 5% atau α = 0,05 
b. Kriteria untuk pengujian: 
H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 
H0 ditolak apabila Fhitung> Ftabel atau jika p-value (sig) ≤ α. 
 
3.8.4. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh setiap variabel-variabel 
menggunakan analisis jalur (Path Analysis).Menurut pendapat Ghozali (2011: 99) 
bahwa analisis jalur atau path analysis mempunyai tujuan untuk menjelaskan 
akibat secara langsung maupun secara tidak langsung dalam seperangkat variabel, 
sebagai variabel penyebab, maupun terhadap sepaket variabel lainnya yang 
merupakan dari variabel akibat. 
Lebih diperjelas oleh Ghozali (2011: 99) bahwa model analisis regresi 
bertujuan untuk memahami hubungan antar variabel-variabel, tidak pernah 
mempersalahkan mengapa dalam hubungan tersebut ada maupun tidak ada.Lain 
dari itu tidak pernah mempersalahkan apakah hubungan yang ada antara variabel 
dependen (Y) dan variabel independen (X) disebabkan oleh variabel X-nya 
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tersebut atau terdapat variabel lainnya diantara kedua variabel tersebut, maka dari 
itu variabel tidak secara langsung untuk mempengaruhi variabel Y tapi terdapat 
variabel lainnya berperan sebagai variabel mediasi (intervening).Gambar analisis 
jalur dalam penelitian ini adalah: 
Gambar 3.1. 
Diagram Jalur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
P1 : Pengaruh skepticism terhadap perceived consumer effectiveness; 
P2 : Pengaruh environmental concern terhadap perceived consumer 
effectiveness; 
P3 : Pengaruh skepticism terhadap green purchase behavior; 
P4 : Pengaruh environmental concern terhadap green purchase behavior; 
P5 : Pengaruh perceived consumer effectiveness terhadap green purchase 
behavior. 
Persamaan regresi yang dihasilkan dalam analisis jalur dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Persamaan Regresi I (sub struktur I) 
Z=  β1X1 + β2X2 + e1 
Keterangan: 
P5 
P4 
P2 
P1 
Skepticism  
Perceived Consumer 
Effectiveness 
Environmental 
Concern 
Green Purchase 
Behavior 
P3 
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Z = Perceived consumer effectiveness;  
X1 = Skepticism;  
X2 = Environmental concern;  
1, 2 =  Koefisien regresi  
e1 =  Residual 
b. Persamaan Regresi II (sub struktur II) 
Y=   β3X1+ β4X2 + β5Z+ e2 
Keterangan:  
Y  = Green purchase behavior; 
X1 = Skepticism; 
X2 = Environmental concern;  
Z = Perceived consumer effectiveness; 
3,4, 5 = Koefisien regresi  
e2 = Residual 
Untuk melakukan analisis jalur digunakan bantuan perangkat  komputer 
dengan  program SPSS  for  Windows  (Sarwono, 2013:  27). Adapun proses 
analisis yang digunakan  sebagai berikut.  
a. Menghitung dengan analis regresi untuk persamaan struktur 1 dan persamaan 
struktur 2 serta langkah pengujian hipotesis. 
b. Menghitung dengan analisis korelasi untuk persamaan struktur 1 dan 
persamaan struktur 2, serta menghitung kuat lemahnya korelasi  (r). 
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3.8.5. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variabel variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Dalam penelitian ini 
menggunakan level of significance 0,05 (  = 5%). Adapun kriteria pengujian uji t 
adalah sebagai berikut: 
Ho : bi = 0 
Ha : bi   0 
a. Jika nilai sign> 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai sign< 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif untuk 
mengukur pengaruh skepticism dan environmental concern terhadap green 
purchase behavior dengan perceived consumer effectiveness sebagai variabel 
mediasi yang dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen 
AMDK Ades yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling 
dengan metode stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel. Adapun rincian jumlah kuesioner yang 
didistribusikan, diketahui bahwa kuesioner yang disebar peneliti sebanyak 150 
kuesioner kepada responden, kuesioner yang kembali sebanyak 150 kuesioner 
dengan tingkat pengembalian 100% dan data yang dapat diolah sebanyak 150 
kuesioner. Jadi total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 
kuesioner. 
 
4.2. Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya persentase jumlah responden 
berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama bekerja responden. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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4.2.1. Umur Responden 
Umur merupakan stratifikasi untuk mengetahui dari segi apek tua-muda, 
dimana rentang usia dapat mempengaruhi suatu pengambilan keputusan. 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, maka 
diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan umur sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Persentase 
< 25 6 4% 
26 – 35 68 45.3% 
36 – 45 54 36% 
46 – 55 22 14.7% 
> 55 tahun 0 0% 
Jumlah 150 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan tingkat 
umur, dari total sampel sebanyak 150 orang responden yang telah diambil, 
sebanyak 6 orang responden memiliki umur di bawah atau sama dengan 25 tahun 
(4%), 68 orang responden yang berada ada rentang umur 26-35 tahun (45,3%), 54 
orang responden berada pada rentang umur 36-45 tahun (36%), dan sisanya 
berada pada umur 46-55 tahun sebanyak 22 orang responden (14,7%). Dengan 
demikian komposisi responden didominasi oleh responden umur 26-35 tahun. 
 
4.2.2. Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin merupakan suatu gambaran tentang perbedaan gender sesuai 
dengan kondisi emosional dan psikologis. Berdasarkan data penelitian yang 
dilakukan dengan penyebaran kuesioner, maka diperoleh data tentang 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 73 48,7% 
Perempuan 77 51,3% 
Jumlah 150 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan jenis 
kelamin, dari total sampel sebanyak 150 orang responden yang telah diambil, 
sebanyak 73 orang responden (48,7%) berjenis kelamin laki-laki, dan sisanya 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 77 orang responden (51,3%). Dengan 
demikian komposisi responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden 
dengan jenis kelamin perempuan. 
 
4.2.3. Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan terakhir dapat mempengaruhi wawasan dari responden dalam 
berkontribusi terhadap sebuah keputusan. Berdasarkan data penelitian yang 
dilakukan dengan penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang tingkat 
pendidikan terakhir responden sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SMP 16 11% 
SMA 65 43,3% 
Perguruan Tinggi 67 44,7% 
Lain-lain 2 1,3% 
Jumlah 150 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data distribusi frekuensi pendidikan 
terakhir responden yang berpendidikan terakhir SMP sebanyak 16 orang 
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responden (11%), berpendidikan terakhir SMA sebanyak 65 orang responden 
(43,3%), berpendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 67 orang responden 
(44,7%) dan berpendidikan terakhir lain-lain (disebutkan SD) sebanyak 2 orang 
responden (1,3%) responden. Dengan demikian komposisi responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh responden dengan pendidikan terakhir perguruan 
tinggi. 
 
4.2.4. Pekerjaan Responden 
Berdasarkan jenis pekerjaan yang menjadi profesi responden dikategorikan 
meliputi; PNS, karyawan swasta, pelajar/mahasiswa, wiraswasta dan ibu rumah 
tangga.  Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
maka diperoleh data tentang pekerjaan responden sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
PNS 11 7,3% 
Karyawan Swasta 70 46,7% 
Pelajar/Mahasiswa 6 4% 
Wiraswasta 51 34% 
Ibu Rumah Tangga 12 8% 
Lain-lain 0 0% 
Jumlah 150 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh data distribusi frekuensi pekerjaan 
responden dalam penelitian ini memiliki pekerjaan sebagai PNS yaitu 11 orang 
responden (7,3%), lalu 70 orang responden (46,7%) memiliki pekerjaan sebagai 
karyawan swasta, kemudian 6 orang responden (4%) memiliki pekerjaan sebagai 
pelajar/mahasiswa, selanjutnya 51 orang responden (34%) memiliki pekerjaan 
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sebagai wiraswasta dan sisanya ada 12 orang responden (8%) yang memiliki 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Dengan demikian dalam penelitian ini 
didominasi oleh responden yang memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan/ 
kesahihan suatu instrumen. Berdasarkan hasil uji validitas variabel yang menguji 
instrumen awal sebanyak 30 responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Skepticism (X1) Item 1 0,827 0,361 Valid 
Item 2 0,778 0,361 Valid 
Item 3 0,698 0,361 Valid 
Item 4 0,735 0,361 Valid 
Environmental 
Concern (X2) 
Item 1 0,845 0,361 Valid 
Item 2 0,797 0,361 Valid 
Item 3 0,630 0,361 Valid 
Item 4 0,629 0,361 Valid 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness 
(Z) 
Item 1 0,859 0,361 Valid 
Item 2 0,859 0,361 Valid 
Item 3 0,830 0,361 Valid 
Item 4 0,711 0,361 Valid 
Green Purchase 
Behavior (Y) 
Item 1 0,606 0,361 Valid 
Item 2 0,708 0,361 Valid 
Item 3 0,749 0,361 Valid 
Item 4 0,783 0,361 Valid 
Item 5 0,734 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi atau rhitung tiap skor 
butir pernyataan variabel yang ada dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,361). 
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Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel skepticism, 
environmental concern, perceived consumer effectiveness, dan green purchase 
behavior dan dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kosistensi jawaban responden 
dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung Cronbach’s 
Alpha dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Hasil yang diperoleh 
dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada setiap variabel adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
Skepticism .755 4 
Environmental Concern .710 4 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.824 4 
Green Purchase 
Behavior 
.754 5 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel, karena nilai cronbach alpha > 0,60. Artinya 
semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi 
skepticism, environmental concern, perceived consumer effectiveness, dan green 
purchase behavior. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi yang digunakan. Pengujian 
ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan antara asymp. Sign. (2-tailed) 
dengan tingkat signifikansi (α) 5%. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 1 
  Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.17671074 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .072 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .958 
Asymp. Sig. (2-tailed) .318 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukan bahwa 
nilai signifikan atau asymp.sig (2-tailed) pada persamaan 1 sebesar 0,318 > 0,05 
(p-value > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas pada persamaan 1 atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 2 
  Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.04246592 
Most Extreme Differences Absolute .063 
Positive .047 
Negative -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .777 
Asymp. Sig. (2-tailed) .582 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukan bahwa 
nilai signifikan atau asymp.sig (2-tailed) pada persamaan 2 sebesar 0,582 > 0,05 
(p-value > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas pada persamaan 2 atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Deteksi adanya 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat tingkat variance inflation factor 
(VIF) dan nilai tolerance. Nilai tolerance adalah > 0,10 dan VIF < 10. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 1 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Skepticism .972 1.029 
Environmental Concern .972 1.029 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
multikolinearitas pada persamaan 1 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
61 
 
 
nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 2 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Skepticism .953 1.049 
Environmental Concern .811 1.233 
Perceived Consumer Effectiveness .803 1.245 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
multikolinearitas pada persamaan 2 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi adalah metode Glejser, 
yaitu dengan meregresikan nilai dari seluruh variabel independen dengan nilai 
mutlak (absolute) dari nilai residual sehingga dihasilkan probability value.  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .353 .309  1.142 .255 
Skepticism .005 .015 .029 .344 .731 
Environmental Concern .000 .015 -.002 -.020 .984 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada nilai dari variabel yang signifikan, dimana p-value > 0,05 pada 
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persamaan 1. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .210 .968  .217 .829 
Skepticism .072 .043 .138 1.661 .099 
Environmental Concern -.064 .046 -.124 -1.377 .171 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.073 .048 .137 1.514 .132 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada nilai dari variabel yang signifikan, dimana p-value > 0,05 pada 
persamaan 2. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
4.3.3. Uji Analisis Regresi 
Analisis regresi di sini berupa analisis jalur yang merupakan perluasan dari 
analisis regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis 
regresi untuk menaksir hubungan kualitas antar variabel yang telah ditetapkan.  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Model Persamaan 1 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.382 1.495  5.607 .000 
Skepticism .123 .073 .126 1.680 .095 
Environmental Concern .390 .072 .405 5.403 .000 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
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Adapun persamaaan regresi  adalah sebagai berikut. 
PCE = 8,382 + 0,123Sk + 0,390EC + ε1 
Dengan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
a. Nilai konstan sebesar 8,382 dengan parameter positif, menunjukkan bahwa 
apabila nilai variabel skepticism dan environmental concern dianggap 
konstan/tetap, maka nilai perceived consumer effectiveness akan sebesar 
8,382. 
b. Koefisien regresi skepticism sebesar 0,123 dengan parameter positif, hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi kenaikan skepticism maka, akan meningkatkan 
PCE sebesar 0,123, tanpa dipengaruhi faktor environmental concern. 
c. Koefisien regresi environmental concern sebesar 0,390 dengan parameter 
positif, hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan environmental concern 
maka, akan meningkatkan perceived consumer effectiveness sebesar 0,390, 
tanpa dipengaruhi faktor skepticism. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Model Persamaan 2 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.034 1.551  5.181 .000 
Skepticism .275 .070 .278 3.962 .000 
Environmental Concern .271 .074 .276 3.634 .000 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.242 .078 .238 3.112 .002 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Adapun persamaaan regresi  adalah sebagai berikut. 
GPB = 8,034 + 0,275Sk + 0,271EC + 0,242PCE + ε2 
Dengan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
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a. Nilai konstan sebesar 8,034 dengan parameter positif, menunjukkan bahwa 
apabila nilai variabel skepticism, environmental concern, dan perceived 
consumer effectiveness dianggap konstan/tetap, maka nilai green purchase 
behavior akan sebesar 8,034. 
b. Koefisien regresi skepticism sebesar 0,275 dengan parameter positif, hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi kenaikan skepticism maka, akan meningkatkan 
green purchase behavior sebesar 0,275, tanpa dipengaruhi faktor 
environmental concern, dan perceived consumer effectiveness. 
c. Koefisien regresi environmental concern sebesar 0,271 dengan parameter 
positif, hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan environmental concern 
maka, akan meningkatkan green purchase behavior sebesar 0,271, tanpa 
dipengaruhi faktor, skepticism dan perceived consumer effectiveness. 
d. Koefisien regresi perceived consumer effectiveness sebesar 0,242 dengan 
parameter positif, hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan perceived 
consumer effectiveness maka, akan meningkatkan green purchase behavior 
sebesar 0,242, tanpa dipengaruhi faktor, skepticism dan environmental 
concern. 
 
4.3.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Hasil analisis koefisien 
determinasi (R
2
) diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
 
65 
 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Persamaan 1 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .444
a
 .197 .186 2.191 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai 
adjusted R Square sebesar 0,186. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 
mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya skepticism dan environmental concern mampu menjelaskan perceived 
consumer effectiveness sebesar 18,6%. Sedangkan 81,4% lagi dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Persamaan 2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .563
a
 .317 .303 2.063 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai 
adjusted R Square sebesar 0,303. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 
mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya skepticism, environmental concern, dan perceived consumer effectiveness 
mampu menjelaskan green purchase behavior sebesar 30,3%. Sedangkan 69,7% 
lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 
2. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika semua variabel independen 
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berpengaruh secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang 
dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F ditunjukkan pada tabel berikut.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji F Model Persamaan 1 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 173.288 2 86.644 18.041 .000
a
 
Residual 705.972 147 4.803   
Total 879.260 149    
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan tabel di 
atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,041 > Ftabel sebesar 3,06 dengan nilai 
signifikan 0,000 < α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skepticism dan 
environmental concern berpengaruh terhadap perceived consumer effectiveness. 
Hal ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian regresi secara serentak 
(simultan) yang digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F Model Persamaan 2 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 288.395 3 96.132 22.580 .000
a
 
Residual 621.578 146 4.257   
Total 909.973 149    
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan tabel di 
atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,580 > Ftabel sebesar 2,67 dengan nilai 
signifikan 0,000 < α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skepticism, 
environmental concern, dan perceived consumer effectiveness berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap green purchase behavior. Hal ini juga bisa diartikan 
bahwa model pengujian regresi secara serentak (simultan) yang digunakan 
tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
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4.3.5. Uji t 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
atau variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Adapun hasil uji statistik t diperoleh hasil yang ditunjukkan 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t Persamaan 1 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.382 1.495  5.607 .000 
Skepticism .123 .073 .126 1.680 .095 
Environmental Concern .390 .072 .405 5.403 .000 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Penjelasan untuk masing-masing variabel berdasarkan tabel di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian Pengaruh Skepticism terhadap Perceived Consumer Effectiveness 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel skepticism diperoleh thitung 
sebesar 1,680 < ttabel sebesar 1,976 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,095 > α 
sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti skepticism tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perceived consumer effectiveness. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan skepticism berpengaruh signifikan 
terhadap perceived consumer effectiveness adalah tidak terbukti. 
 
2. Pengujian Pengaruh Environmental Concern terhadap Perceived Consumer 
Effectiveness 
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Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel environmental concern 
diperoleh thitung sebesar 5,403 > ttabel sebesar 1,976 dengan nilai tingkat p-value 
sebesar 0,000 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti 
environmental concern berpengaruh signifikan terhadap perceived consumer 
effectiveness. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan environmental 
concern berpengaruh signifikan terhadap perceived consumer effectiveness adalah 
terbukti. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t Persamaan 2 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.034 1.551  5.181 .000 
Skepticism .275 .070 .278 3.962 .000 
Environmental Concern .271 .074 .276 3.634 .000 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.242 .078 .238 3.112 .002 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Penjelasan untuk masing-masing variabel berdasarkan tabel di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian Pengaruh Skepticism terhadap Green Purchase Behavior 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel skepticism diperoleh thitung 
sebesar 3,962 > ttabel sebesar 1,976 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 < α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti skepticism berpengaruh 
signifikan terhadap green purchase behavior. Dengan demikian hipotesis ketiga 
yang menyatakan skepticism berpengaruh signifikan terhadap green purchase 
behavior adalah terbukti. 
2. Pengujian Pengaruh Environmental Concern terhadap Green Purchase 
Behavior 
69 
 
 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel environmental concern 
diperoleh thitung sebesar 3,634 > ttabel sebesar 1,976 dengan nilai tingkat p-value 
sebesar 0,000 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti 
environmental concern berpengaruh signifikan terhadap green purchase behavior. 
Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan environmental concern 
berpengaruh signifikan terhadap green purchase behavior adalah terbukti. 
3. Pengujian Pengaruh Perceived Consumer Effectiveness terhadap Green 
Purchase Behavior 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel perceived consumer 
effectiveness diperoleh thitung sebesar 3,112 > ttabel sebesar 1,976 dengan nilai 
tingkat p-value sebesar 0,002 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal 
tersebut berarti perceived consumer effectiveness berpengaruh signifikan terhadap 
green purchase behavior. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan 
perceived consumer effectiveness berpengaruh signifikan terhadap green purchase 
behavior adalah terbukti. 
 
4.3.6. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur menunjukkan besaran dari pengaruh total, pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel 
lainnya. Hasil olah data mengenai perhitungan pengaruh langsung, tidak langsung, 
dan total variabel penelitian ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.21 
Ringkasan Analisis Jalur (Path Analyses) 
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh Tidak 
Langsung Melalui Z 
(p1 x p5) (p2 x p5) 
Pengaruh 
Total 
Sig. 
X1 Z 0,123 - 0,123 0,095 
X1 Y 0,275 0,030 0,305 0,000 
X2 Z 0,390 - 0,390 0,000 
X2 Y 0,271 0,094 0,365 0,000 
Z  Y 0,242 - 0,242 0,002 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan ringkasan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 
dari variabel skepticism dan environmental concern terhadap green purchase 
behavior melalui perceived consumer effectiveness pada tabel 4.21, maka dapat 
dibuat diagram jalur seperti Gambar 4.1 berikut. 
Gambar 4.1 
Diagram Jalur Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 Pengaruh Langsung 
 Pengaruh Tidak Langsung 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan ringkasan pengaruh langsung dan tidak langsung pada tabel 
4.19 dan tabel 4.20 serta penjelasan dari gambar 4.1 dapat dijelaskan lebih lanjut 
0,242H
0,275 
0,271 
0,390 
0,123
Skepticism  
Perceived Consumer 
Effectiveness 
Environmental 
Concern 
Green Purchase 
Behavior 
0,305 
0,365 
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bahwa pengaruh langsung skepticsm terhadap perceived consumer effectiveness 
adalah sebesar 0,123. Pengaruh tidak langsung skepticsm terhadap green purchase 
behavior melalui perceived consumer effectiveness adalah 0,030 dengan total 
pengaruh sebesar 0,305.  
Demikian juga pengaruh langsung environmental concern terhadap 
perceived consumer effectiveness adalah sebesar 0,390. Pengaruh tidak langsung 
environmental concern terhadap green purchase behavior melalui motivasi kerja 
adalah 0,094 dengan total pengaruh sebesar 0,365. 
1. Pengujian Pengaruh Skepticsm terhadap Green Purchase Behavior dengan 
Mediasi Perceived Consumer Effectiveness 
Berdasarkan hasil analisis jalur pada gambar 4.1 pengaruh skepticsm 
terhadap green purchase behavior yang dimediasi perceived consumer 
effectiveness, dalam hal ini besarnya total pengaruh tidak langsung atau nilai 
koefisien mediasi sebesar 0,305 dengan parameter positif dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian 
hipotesis keenam yang menyatakan skepticsm melalui mediasi dari perceived 
consumer effectiveness berpengaruh signifikan terhadap green purchase behavior 
adalah terbukti, hasil ini dibuktikan dengan adanya peningkatan dari total 
pengaruh tidak langsungnya. 
2. Pengujian Pengaruh Environmental Concern terhadap Green Purchase 
Behavior dengan Mediasi Perceived Consumer Effectiveness 
Pengaruh environmental concern yang dimediasi perceived consumer 
effectiveness terhadap green purchase behavior, dalam hal ini besarnya total 
pengaruh tidak langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,365 dengan 
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parameter positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α sebesar 0,05, maka 
hipotesis diterima. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan 
environmental concern melalui mediasi dari motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap green purchase behavior adalah terbukti, hasil ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan dari total pengaruh tidak langsungnya. 
 
4.4. Pembahasan 
4.4.1. Pengaruh Skepticsm terhadap Perceived Consumer Effectiveness 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel skepticsm memiliki tingkat 
signifikan > p-value 0,05 yaitu sebesar 0,095. Hal ini menunjukkan bahwa 
skepticsm tidak berpengaruh terhadap perceived consumer effectiveness. Hasil 
penelitian ini mendukung dan konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handique (2014) yang menyatakan bahwa skepticsm secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap perceived consumer effectiveness. 
Sikap skeptis yang ditunjukkan oleh konsumen terhadap klaim ramah 
lingkungan yang muncul dalam label dan iklan dipengaruhi oleh praktek green 
washing dari beberapa organisasi yang bertahan dengan menyebarkan informasi 
yang tidak lengkap atau bahkan palsu, membatasi beberapa persepsi konsumen 
terhadap lingkungan yang berkaitan dengan kegiatan konservasi.  
Hal ini menunjukkan bahwa sikap skeptis konsumen pada persepsi efektif 
konsumen tersebut masih belum menunjukkan suatu keyakinan bahwa produk 
yang diklaim merupakan ramah lingkungan tersebut mampu menjelaskan dalam 
memecahkan masalah lingkungan, maka hal tersebut akan menimbulkan persepsi 
negatif konsumen pada produk. Adanya kemungkinan bahwa konsumen memiliki 
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keterbatasan dalam pemahaman yang berubah menjadi sikap skeptis yang 
berlebihan sehingga menjadikan suatu persepsi konsumen menjadi kurang efektif. 
Skepticsm dapat mempengaruhi kecenderungan individu untuk membeli 
produk ramah lingkungan jika konsumen percaya bahwa perilaku pembelian 
produk ramah lingkungannya bisa efektif dalam memecahkan masalah 
lingkungan. Orang-orang yang memiliki orientasi yang lebih skeptis (skepticsm) 
juga menilai diri lebih tinggi pada rasa hormat, ketaatan, timbal balik, 
pengorbanan diri, kesesuaian, dan kegotong-royongan dari orang-orang dari 
budaya individualistis. 
 
4.4.2.  Pengaruh Environmental Concern terhadap Perceived Consumer 
Effectiveness 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel environmental concern 
memiliki tingkat signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa environmental concern berpengaruh terhadap perceived 
consumer effectiveness. Hasil penelitian ini mendukung dan konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kwong dan Balaji (2016) yang menyatakan bahwa 
environmental concern secara parsial berpengaruh terhadap perceived consumer 
effectiveness. 
Persepsi konsumen akan produk-produk ramah lingkungan diprediksikan 
merupakan akibat dari kesadaran lingkungan yang dirasakan konsumen untuk 
bersedia mengeluarkan sejumlah uang untuk mendapatkan produk ramah 
lingkungan, dan adanya kesediaan konsumen menyediakan waktu lebih dalam 
kaitannya dengan isu-isu lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
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konsumen memiliki kesadaran lingkungan pada saat melakukan konsumsi maka 
akan muncul persepsi konsumen yang baik untuk produk-produk yang ramah 
lingkungan. 
Hal ini dikarenakan orang yang lebih peduli lingkungan cenderung memiliki 
lebih tinggi efektivitas diri dalam memecahkan masalah lingkungan dari pada 
mereka yang kurang peduli lingkungan. Kekhawatiran konsumen tentang isu-isu 
lingkungan mungkin tidak mudah diterjemahkan ke dalam perilaku pro 
lingkungan hidup, namun, individu yang mempunyai sebuah keyakinan yang kuat 
bahwa mereka sadar lingkungan perilaku akan menghasilkan hasil yang positif. 
Sehingga meraka akan lebih mungkin terlibat dalam perilaku tersebut dalam 
mendukung kekhawatiran mereka untuk lingkungan. 
 
4.4.3. Pengaruh Skepticsm terhadap Green Purchase Behavior 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel skepticsm memiliki tingkat 
signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
skepticsm berpengaruh terhadap green purchase behavior. Hasil penelitian ini 
mendukung dan konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Albayrak et al. 
(2011) dan Kwong dan Balaji (2016) yang menyatakan bahwa skepticsm secara 
parsial berpengaruh terhadap green purchase behavior. 
Hal ini berarti bahwa ketika konsumen menunjukkan sikap yang baik pada 
suatu produk atau merek maka akan menimbulkan perilaku pembelian pada 
konsumen tersebut. Dengan mengetahui sikap konsumen, maka selanjutnya dapat 
diketahui sejauh mana pengaruh sikap tersebut terhadap perilaku pembelian. 
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Ketika konsumen memiliki sikap skeptis mengenai suatu produk atau merek 
yang disukai maka akan menimbulkan perilaku untuk melakukan perilaku 
pembelian. Ketika konsumen memiliki sikap skeptis untuk peduli terhadap 
lingkungan maka akan membentuk niat beli mereka terhadap produk-produk yang 
ramah lingkungan, dan akan menimbulkan perilaku pembelian karena sikap yang 
mereka miliki.  
Pada umumnya semakin positif sikap yang ditunjukkan oleh konsumen 
maka akan meningkatkan perilaku pembelian terhadap produk tersebut dan hal 
sebaliknya. Hal ini dikarenakan orang yang lebih skeptis yang mungkin lebih 
peduli tentang lingkungan yang bermasalah dari pada mereka yang kurang skeptis, 
dan juga mereka yang mempunyai jiwa skepticsm akan lebih bertanggung jawab 
pada produk ramah lingkungan. 
 
4.4.4. Pengaruh Environmental Concern terhadap Green Purchase Behavior 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel environmental concern 
memiliki tingkat signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa environmental concern berpengaruh terhadap green 
purchase behavior. Hasil penelitian ini mendukung dan konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Qurniawati (2015) dan Fauziyah 
(2015) yang menyatakan bahwa environmental concern secara parsial 
berpengaruh terhadap green purchase behavior. 
Konsumen yang memiliki kesadaran mengenai kondisi lingkungan 
diprediksi memiliki perilaku positif terhadap produk hijau. Ketika konsumen 
memiliki kesadaran terhadap lingkungannya maka akan menimbulkan perilaku 
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dalam diri mereka untuk menjaga lingkungan, sehingga mereka juga akan 
membentuk perilaku mereka untuk selalu mengkonsumsi produk-produk yang 
ramah lingkungan. Pembelian hijau merupakan jenis tertentu dari perilaku ramah 
lingkungan yang ditunjukkan oleh konsumen sebagai wujud kepedulian mereka 
terhadap lingkungan. 
Berpengaruhnya environmental concern terhadap green purchasing 
behavior, dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti:  menilai bahwa perhatian 
utama pada permasalahan lingkungan merupakan hal utama yang perlu 
diperhatikan, peduli dengan isu-isu mengenai perlindungan lingkungan, khawatir 
apabila kualitas lingkungan akan semakin memburuk, memikirkan cara agar 
kualitas lingkungan dapat lebih baik. Adanya penilaian tersebut, maka dapat 
meningkatkan green purchasing behavior yang ada pada diri responden yang 
bersangkutan. 
 
4.4.5. Pengaruh Perceived Consumer Effectiveness terhadap Green Purchase 
Behavior 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel perceived consumer 
effectiveness memiliki tingkat signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,002. Hal 
ini menunjukkan bahwa perceived consumer effectiveness berpengaruh terhadap 
green purchase behavior. Hasil penelitian ini mendukung dan konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Choi (2005), Widodo dan Qurniawati 
(2015) serta Fauziyah (2015) yang menyatakan bahwa perceived consumer 
effectiveness secara parsial berpengaruh terhadap green purchase behavior. 
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Pembelian hijau dilakukan sebagai usaha untuk meminimalkan dampak 
negatif dari persepsi konsumen terhadap lingkungan dengan melindungi sumber 
daya alam, mengurangi penggunaan energi, minimalisir limbah serta 
meningkatkan kesehatan dan keselamatan. Teori dilema sosial dapat digunakan 
untuk memprediksi bagaimana PCE dapat mempengaruhi perilaku pembelian 
ramah lingkungan, karena masalah penyelamatan lingkungan adalah sebuah 
dilema sosial yaitu sebuah situasi dimana kebaikan bersama dapat tercapai jika 
hampir dari semua anggota komunitas mau berkorban. 
Persepsi efektivitas konsumen adalah situasi atau isu yang spesifik dan 
kepercayaan pribadi ini mungkin terbentuk di bawah pengaruh orientasi nilai yang 
lebih umum dan abstrak. Individu dengan kecenderungan lebih kolektif yang 
saling terkait dengan budaya anggota mereka dan perilaku mereka dibentuk 
terutama atas dasar norma kelompok dan tujuan. 
 
4.4.6. Pengaruh Skepticsm terhadap Green Purchase Behavior dengan 
Mediasi Perceived Consumer Effectiveness 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, hubungan langung dan tidak 
langsung variabel skepticsm dengan mediasi perceived consumer effectiveness 
memiliki tingkat signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa skepticsm berpengaruh terhadap green purchase behavior 
melalui mediasi dari perceived consumer effectiveness.  
Artinya pengaruh tidak langsung skepticsm terhadap green purchase 
behavior melalui perceived consumer effectiveness adalah signifikan, maka dapat 
dikatakan bahwa perceived consumer effectiveness memediasi pengaruh skepticsm 
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terhadap green purchase behavior dengan adanya peningkatan dari pengaruh 
langsung dan pengaruh totalnya. Hasil penelitian ini mendukung dan konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Majidi (2017) yang menyatakan bahwa 
perceived consumer effectiveness mampu memediasi skepticsm sehingga 
berpengaruh terhadap green purchase behavior. 
Konsumen yang skeptis pada umumnya mempertimbangkan persepsi efektif 
dalam perilaku pembelian hijau mereka. Dari persepsi efektif konsumen akan 
menjadi dasar sikap skeptisme dalam mengetahui perilaku pembelian daripada 
sikap sinisme terhadap persepsi konsumen secara umum. Skeptis bisa yakin 
tentang kebenaran pesan melalui bukti. Sebaliknya, sinisme merupakan 
karakteristik kepribadian yang relatif stabil melalui situasi dan waktu. Hal ini 
menunjukkan akan lebih sulit untuk mempengaruhi persepsi individu konsumen 
yang sinis dibandingkan skeptis. 
 
4.4.7. Pengaruh Environmental Concern terhadap Green Purchase Behavior 
dengan Mediasi Perceived Consumer Effectiveness 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, hubungan langung dan tidak 
langsung variabel environmental concern dengan mediasi perceived consumer 
effectiveness memiliki tingkat signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,005. Hal 
ini menunjukkan bahwa environmental concern berpengaruh terhadap green 
purchase behavior melalui mediasi dari perceived consumer effectiveness.  
Artinya pengaruh tidak langsung environmental concern terhadap green 
purchase behavior melalui perceived consumer effectiveness adalah signifikan, 
maka dapat dikatakan bahwa perceived consumer effectiveness memediasi 
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pengaruh environmental concern terhadap green purchase behavior dengan 
adanya peningkatan dari pengaruh langsung dan pengaruh totalnya. Hasil 
penelitian ini mendukung dan konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Majidi (2017) yang menyatakan bahwa perceived consumer effectiveness mampu 
memediasi environmental concern sehingga berpengaruh terhadap green purchase 
behavior. 
Konsumen merasa dapat membuat sebuah perbedaan dan dapat 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan lingkungan hidup ketika mereka 
melakukan pembelian produk yang ramah lingkungan dibandingkan dengan 
produk yang biasa. Hal ini dikarenakan masalah penyelamatan lingkungan adalah 
sebuah dilema sosial yaitu sebuah situasi dimana kebaikan bersama dapat tercapai 
jika hampir dari semua anggota komunitas mau berkorban, sehingga orang yang 
memiliki persepsi efektivitas konsumen yang lebih tinggi, lebih mungkin untuk 
terlibat dalam konsumsi ekologis dari pada mereka yang persepsinya rendah. 
Individu yang memiliki fokus perhatian pada masalah yang berkaitan 
dengan lingkungan, peduli akan isu perlindungan lingkungan, khawatir atas 
kualitas lingkungan yang semakin buruk, dan memikirkan cara memperbaiki 
kualitas lingkungan, maka hal tersebut menunjukkan adanya environmental 
concern yang tinggi. PCE berbeda dari orang ke orang, karena ketidaksamaan 
dalam pengalaman pengetahuan dan kehidupan mereka, beberapa akan percaya 
bahwa tindakan mereka memiliki hasil evolusi sedangkan yang lain mungkin 
memiliki sedikit kepercayaan dalam kemampuan mereka untuk membuat 
perbedaan. 
  
  
BAB V  
PENUTUP  
  
5.1. Kesimpulan   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada konsumen AMDK Ades 
yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali 
mengenai pengaruh skepticsm dan environmental concern terhadap green 
purchase behavior dengan mediasi perceived consumer effectiveness, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak ada pengaruh signifikan variabel skepticsm terhadap perceived 
consumer effectiveness, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,095 < p-
value 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 
2. Ada pengaruh signifikan variabel environmental concern terhadap perceived 
consumer effectiveness, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < p-
value 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
3. Ada pengaruh signifikan variabel skepticsm terhadap green purchase 
behavior, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < p-value 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 
4. Ada pengaruh signifikan variabel environmental concern terhadap green 
purchase behavior, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < p-value 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 
5. Ada pengaruh signifikan variabel perceived consumer effectiveness terhadap 
green purchase behavior, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,002 < 
p-value 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. 
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6. Ada pengaruh signifikan variabel skepticsm terhadap green purchase behavior 
melalui mediasi perceived consumer effectiveness, hal ini ditunjukkan dengan 
nilai total pengaruh tidak langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,305 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 
diterima. 
7. Ada pengaruh signifikan variabel environmental concern terhadap green 
purchase behavior melalui mediasi perceived consumer effectiveness, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai total pengaruh tidak langsung atau nilai koefisien 
mediasi sebesar 0,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H7 diterima. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Peneliti hanya menggunakan variabel independen yang mempengaruhi green 
purchase behavior yaitu; skepticsm, environmental concern, dan perceived 
consumer effectiveness sebagai mediator. Masih terdapat variabel independen 
lain yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh juga 
terhadap variabel kinerja karyawan, hal tersebut dibuktikan dengan hanya 
terdapat 30,3% keterpengaruhan variabel independen dan mediator terhadap 
variabel dependen.  
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2. Studi ini bersifat survey, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol tongkat 
keberagaman informasi green purchase behavior yang diketahui oleh 
responden 
3. Penggalian data bersifat persepsi responden yang mungkin prosesnya terjadi 
bias dengan keadaan mereka yang sebenarnya tentang tanggapan mereka 
terhadap green purchase behavior.  
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi green purchase behavior selain variabel yang digunakan 
agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa juga 
menambahkan variabel moderasi atau dengan menggunakan model terstruktur 
seperti; PLS atau SEM.  
2. Tema green purchase behavior ini akan lebih baik kalau menggunakan desain 
eksperimen, sehingga peneliti dapat mengontrol keseragaman green purchase 
behavior yang dilihat oleh responden. 
3. Pengamatan langsung dan wawancara terbuka dengan responden akan dapat 
mengurangi bias informasi, sehingga lebih dapat menggambarkan keadaan 
yang dirasakan responden sebenarnya. 
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Lampiran 1 
KUESIONER 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 Saya Tutik Noviyanti mahasiswa Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang saat ini sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Skepticsm dan 
Environmental Concern Terhadap Green Purchase Behavior dengan 
Perceived Consumer Effectiveness sebagai Variabel Mediasi” 
 Segala informasi yang diberikan dalam kuisoner ini hanya untuk 
kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, 
saya meminta kesediaan Saudara/i untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk 
mengisi kuisoner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan partisipasi, saya 
mengucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
I. Identitas Responden 
Dimohon dengan hormat Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi identitas secara 
lengkap (nama boleh tidak diisi), dan memberi tanda centrang ( ) pada jawaban. 
Setiap pertanyaan hanya berisi satu jawaban. 
 
1. Usia       : ………………. tahun 
2. Jenis Kelamin : (Pilih salah satu alternatif jawaban) 
 Laki-Laki Perempuan 
3. Tingkat Pendidikan Terakhir :  
 SMP Perguruan Tinggi 
 SMA Lain-lain: ……… 
4. Pekerjaan  
 PNS  Wiraswasta 
 Karyawan Swasta Ibu Rumah Tangga 
 Pelajar/Mahasiswa  Lain-lain: ……… 
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5. Apakah anda lebih memilih untuk menggunakan produk hijau daripada 
produk non hijau? 
 Ya 
 Tidak 
6. Apakah anda pernah Menggunakan produk ADES? 
 Ya 
 Tidak 
 
II. Daftar Pertanyaan 
Berilah tanda centrang (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan Bapak/Ibu/Saudara/i. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
SKEPTICSM  
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa bahwa diri sendiri belum 
menjaga lingkungan dengan baik dan 
bertanggung jawab. 
     
2 Menurut saya klaim produk ramah 
lingkungan pada produk air minum dalam 
kemasan ADES sudah cukup mewakili. 
     
3 Menurut saya klaim produk ramah 
lingkungan pada produk air minum dalam 
kemasan ADES memberikan informasi yang 
nyata bagi masyarakat. 
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4 Menurut saya dengan mengkonsumsi pada 
produk air minum dalam kemasan ADES 
merupakan wujud dari keperdulian terhadap 
lingkungan. 
     
 
ENVIRONMENTAL CONCERN  
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 Menurut saya selama ini masyarakat telah 
menyalahgunakan lingkungan dan tidak 
menjaga kelestariannya. 
     
2 Menurut saya timbulnya bencana sebagai 
akibat dari kerusakan alam yang dilakukan 
manusia. 
     
3 Menurut saya ketika manusia tidak peduli 
dengan lingkungannya, maka keseimbangan 
alam akan mudah terganggu. 
     
4 Menurut saya, manusia perlu menjaga 
kelestarian alam demi kebutuhan hidup di 
masa mendatang. 
     
 
PERCEIVED CONSUMER EFFECTIVENESS  
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 Produk air minum dalam kemasan ADES 
selalu memberikan informasi yang sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
     
2 Informasi yang diberikan oleh produk air 
minum dalam kemasan ADES sangat 
meyakinkan dan dapat dipercaya 
kebenarannya. 
     
3 Label produk air minum dalam kemasan 
ADES sudah cukup memberikan informasi 
yang jelas. 
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4 Produk air minum dalam kemasan ADES 
selalu membuka diri dalam sharing 
informasi dengan pelanggannya melalui 
keluhan dan layanan konsumen. 
     
 
GREEN PURCHASE BEHAVIOR  
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 Saya memilih produk yang ramah 
lingkungan. 
     
2 Saya lebih memilih produk yang ramah 
lingkungan dari pada produk yang tidak 
ramah lingkungan saat kualitas produk 
mereka sama. 
     
3 Produk air minum dalam kemasan ADES 
lebih banyak bagus dari produk air minum 
dalam kemasan lainnya. 
     
4 Saya memilih produk air minum dalam 
kemasan ADES karena memiliki kemasan 
yang tidak berlebihan dan mudah didaur 
ulang. 
     
5 Saya memilih produk air minum dalam 
kemasan ADES karena tidak menyebabkan 
polusi. 
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Lampiran 2 
 
Tabulasi Data Instrumen Penelitian 
 
RESP. 
SKEPTICSM ENVIRONMENTAL CONCERN  
SK1 SK2 SK3 SK4 TOTAL EC1 EC2 EC3 EC4 TOTAL 
1 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16 
2 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 
3 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 
4 3 2 2 2 9 2 4 4 2 12 
5 3 3 3 3 12 5 5 4 3 17 
6 4 3 4 5 16 4 3 4 5 16 
7 3 4 5 3 15 3 3 4 3 13 
8 5 5 5 5 20 4 3 4 5 16 
9 2 3 3 3 11 3 4 5 3 15 
10 2 2 4 3 11 2 2 3 4 11 
11 4 4 4 4 16 2 3 3 3 11 
12 4 3 3 3 13 2 2 4 3 11 
13 5 3 5 4 17 4 4 2 4 14 
14 4 5 4 5 18 5 4 4 4 17 
15 3 3 4 3 13 5 5 4 4 18 
16 4 3 4 5 16 4 4 4 4 16 
17 3 4 5 3 15 4 5 5 4 18 
18 2 2 3 4 11 3 4 3 3 13 
19 2 3 3 3 11 4 4 4 4 16 
20 2 2 4 3 11 4 4 4 4 16 
21 4 4 2 4 14 4 5 5 5 19 
22 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 
23 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 
24 4 2 4 4 14 4 4 4 3 15 
25 5 2 4 3 14 3 4 5 4 16 
26 4 3 4 4 15 4 5 5 4 18 
27 4 2 3 4 13 4 4 4 4 16 
28 2 3 2 3 10 4 4 4 4 16 
29 4 3 4 4 15 4 3 3 4 14 
30 5 5 4 3 17 5 4 4 4 17 
31 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 2 14 4 4 5 5 18 
33 5 4 5 3 17 4 5 4 4 17 
34 3 3 3 2 11 4 3 3 4 14 
35 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
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RESP. 
SKEPTICSM ENVIRONMENTAL CONCERN  
SK1 SK2 SK3 SK4 TOTAL EC1 EC2 EC3 EC4 TOTAL 
36 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
38 5 4 4 4 17 4 3 3 4 14 
39 5 5 5 5 20 4 3 4 4 15 
40 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 
41 4 3 2 5 14 4 5 4 5 18 
42 3 5 3 3 14 4 5 5 5 19 
43 5 4 3 4 16 5 5 5 5 20 
44 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
45 5 5 5 3 18 4 4 4 4 16 
46 5 3 4 3 15 4 4 4 4 16 
47 5 5 5 5 20 3 4 4 5 16 
48 5 5 5 5 20 4 4 3 4 15 
49 3 5 4 3 15 4 4 3 4 15 
50 4 4 2 3 13 4 4 3 4 15 
51 3 5 4 4 16 4 4 4 3 15 
52 3 4 5 4 16 4 4 4 4 16 
53 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
54 3 5 4 3 15 4 4 4 4 16 
55 3 5 5 5 18 4 4 4 4 16 
56 3 4 5 5 17 3 2 3 3 11 
57 4 3 5 3 15 4 4 4 4 16 
58 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 
59 4 3 3 4 14 5 5 4 4 18 
60 5 3 4 4 16 3 4 5 4 16 
61 3 3 3 2 11 4 4 5 5 18 
62 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
63 3 5 4 3 15 4 4 4 4 16 
64 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 
65 5 3 3 4 15 4 4 4 4 16 
66 3 4 5 5 17 3 5 2 2 12 
67 5 5 5 5 20 4 4 2 2 12 
68 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
69 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 
70 4 5 5 4 18 5 5 4 4 18 
71 5 5 5 4 19 3 3 3 3 12 
72 5 4 4 4 17 4 4 2 3 13 
73 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 
74 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 
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RESP. 
SKEPTICSM ENVIRONMENTAL CONCERN  
SK1 SK2 SK3 SK4 TOTAL EC1 EC2 EC3 EC4 TOTAL 
75 5 4 4 4 17 4 4 2 3 13 
76 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
77 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 
78 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
79 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 
80 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
81 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18 
82 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 
83 5 4 5 3 17 5 5 4 4 18 
84 3 3 3 2 11 4 4 4 4 16 
85 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
86 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 
87 4 4 4 3 15 3 4 3 4 14 
88 4 4 4 4 16 4 4 2 4 14 
89 2 4 4 2 12 4 4 5 4 17 
90 5 5 4 3 17 4 4 4 4 16 
91 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
92 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
93 4 5 4 4 17 3 4 3 3 13 
94 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 
95 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 
96 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
97 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 
98 4 4 4 5 17 5 5 4 4 18 
99 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
100 5 3 4 5 17 4 5 5 4 18 
101 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
102 4 5 5 4 18 4 3 3 4 14 
103 3 4 3 3 13 4 3 4 4 15 
104 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
105 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
106 4 5 5 5 19 4 5 4 4 17 
107 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
108 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 
109 4 4 4 3 15 3 4 3 3 13 
110 3 4 5 4 16 4 5 5 3 17 
111 4 5 5 4 18 5 5 5 4 19 
112 4 4 4 4 16 4 4 2 2 12 
113 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
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RESP. 
SKEPTICSM ENVIRONMENTAL CONCERN  
SK1 SK2 SK3 SK4 TOTAL EC1 EC2 EC3 EC4 TOTAL 
114 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 
115 5 4 4 4 17 4 4 4 5 17 
116 5 4 5 5 19 4 4 5 5 18 
117 5 5 4 5 19 4 4 5 5 18 
118 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 
119 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 
120 5 5 4 4 18 4 4 5 4 17 
121 4 4 4 4 16 2 2 3 3 10 
122 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 
123 4 5 4 4 17 2 2 3 3 10 
124 5 5 5 5 20 2 2 2 2 8 
125 4 5 5 4 18 2 2 2 2 8 
126 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 
127 4 4 5 5 18 4 4 3 4 15 
128 4 4 4 2 14 3 4 2 2 11 
129 5 4 5 3 17 2 4 2 2 10 
130 3 3 3 2 11 3 5 3 3 14 
131 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
132 4 4 3 4 15 4 3 3 3 13 
133 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
134 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
135 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 
136 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
137 5 5 5 5 20 4 3 4 4 15 
138 5 5 5 5 20 4 2 3 4 13 
139 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
140 4 4 4 4 16 4 2 4 4 14 
141 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 
142 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 
143 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
144 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 
145 4 3 3 5 15 5 5 5 5 20 
146 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
147 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
148 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 
149 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
150 3 3 4 3 13 3 4 3 4 14 
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Tabulasi Data Instrumen Penelitian 
 
RESP. 
PERCEIVED CONSUMER 
EFFECTIVENESS 
GREEN PURCHASE BEHAVIOR 
PCE1 PCE2 PCE3 PCE4 TOTAL GPB1 GPB2 GPB3 GPB4 GPB5 TOTAL 
1 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 20 4 4 2 4 3 17 
3 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
4 2 4 4 2 12 2 4 4 4 2 16 
5 5 5 4 3 17 5 5 4 4 3 21 
6 5 5 5 5 20 4 4 4 4 3 19 
7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
8 4 5 5 4 18 4 5 4 4 4 21 
9 5 5 4 4 18 4 4 4 3 3 18 
10 4 5 4 4 17 4 4 4 4 3 19 
11 2 3 2 3 10 4 4 4 4 4 20 
12 3 3 3 3 12 4 4 4 4 3 19 
13 4 3 4 5 16 4 4 4 4 5 21 
14 3 4 5 3 15 5 5 5 5 5 25 
15 2 2 3 4 11 5 3 3 4 5 20 
16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
17 4 5 5 4 18 4 5 5 5 4 23 
18 3 4 3 3 13 3 4 4 3 3 17 
19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
21 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 24 
22 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
23 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 3 15 4 4 4 4 3 19 
25 3 4 5 4 16 3 4 4 5 4 20 
26 4 5 5 4 18 4 5 5 5 4 23 
27 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
29 4 3 3 4 14 4 3 3 3 4 17 
30 5 4 4 4 17 5 4 5 4 4 22 
31 5 4 4 4 17 4 4 3 4 4 19 
32 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
33 5 5 5 5 20 4 3 3 3 4 17 
34 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
35 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 24 
36 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
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RESP. 
PERCEIVED CONSUMER 
EFFECTIVENESS 
GREEN PURCHASE BEHAVIOR 
PCE1 PCE2 PCE3 PCE4 TOTAL GPB1 GPB2 GPB3 GPB4 GPB5 TOTAL 
37 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19 
38 5 5 5 4 19 4 5 5 4 4 22 
39 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 20 4 5 5 5 4 23 
41 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
42 4 3 4 4 15 4 4 4 4 4 20 
43 4 5 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
44 5 5 4 4 18 5 5 5 5 4 24 
45 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 5 5 18 4 4 4 5 4 21 
47 3 3 3 4 13 3 3 3 4 4 17 
48 4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 18 
49 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 
50 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
51 4 3 4 5 16 4 4 4 4 4 20 
52 3 3 4 3 13 4 4 4 4 4 20 
53 4 3 4 5 16 4 4 4 4 4 20 
54 3 4 5 3 15 4 5 5 4 4 22 
55 2 2 3 4 11 4 4 4 4 4 20 
56 2 3 3 3 11 3 4 4 4 4 19 
57 2 2 4 3 11 4 4 4 4 4 20 
58 4 4 2 4 14 5 5 5 5 5 25 
59 5 4 4 4 17 5 4 4 5 5 23 
60 5 5 4 4 18 4 4 5 4 4 21 
61 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 
63 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
64 5 5 5 5 20 5 5 5 5 3 23 
65 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
66 5 5 4 4 18 5 4 4 4 4 21 
67 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 
68 5 4 5 5 19 4 4 4 4 4 20 
69 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
70 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
71 4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 
72 4 5 4 4 17 5 4 4 4 4 21 
73 5 5 3 4 17 5 5 5 5 5 25 
74 5 5 5 5 20 3 3 4 4 4 18 
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RESP. 
PERCEIVED CONSUMER 
EFFECTIVENESS 
GREEN PURCHASE BEHAVIOR 
PCE1 PCE2 PCE3 PCE4 TOTAL GPB1 GPB2 GPB3 GPB4 GPB5 TOTAL 
75 4 4 4 3 15 5 4 4 4 4 21 
76 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
77 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 
78 5 4 4 4 17 5 5 5 5 5 25 
79 3 4 3 4 14 5 4 4 4 5 22 
80 4 4 4 4 16 5 5 4 5 5 24 
81 4 4 4 4 16 4 5 5 5 5 24 
82 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
84 5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 20 
85 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
86 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 20 
87 3 3 4 4 14 4 4 4 4 4 20 
88 3 3 4 4 14 4 4 4 4 4 20 
89 5 5 4 4 18 2 4 4 4 2 16 
90 4 4 4 4 16 5 5 4 4 3 21 
91 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
92 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
93 3 5 4 4 16 4 5 4 4 4 21 
94 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
95 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 
96 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
97 4 4 4 3 15 4 4 4 4 3 19 
98 5 4 4 4 17 4 4 4 4 5 21 
99 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
100 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
101 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
102 5 4 5 5 19 4 5 5 5 4 23 
103 3 4 3 4 14 3 4 4 3 3 17 
104 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
105 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
106 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 
107 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
108 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 
109 4 4 3 4 15 4 4 4 4 3 19 
110 5 4 4 4 17 3 4 4 5 4 20 
111 4 5 4 4 17 4 5 5 5 4 23 
112 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 
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RESP. 
PERCEIVED CONSUMER 
EFFECTIVENESS 
GREEN PURCHASE BEHAVIOR 
PCE1 PCE2 PCE3 PCE4 TOTAL GPB1 GPB2 GPB3 GPB4 GPB5 TOTAL 
113 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
114 4 4 4 4 16 4 3 3 3 4 17 
115 5 5 4 4 18 5 4 5 4 4 22 
116 5 5 4 4 18 5 4 4 5 5 23 
117 4 4 5 4 17 5 5 5 4 5 24 
118 5 5 4 5 19 4 5 4 4 4 21 
119 5 4 5 5 19 5 4 4 5 4 22 
120 4 5 5 4 18 5 5 4 4 4 22 
121 2 4 3 3 12 2 4 4 3 3 16 
122 3 3 3 3 12 4 4 4 4 4 20 
123 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
124 3 3 3 4 13 3 4 4 3 3 17 
125 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 
126 4 3 3 3 13 5 5 5 5 5 25 
127 3 3 3 3 12 4 4 4 4 4 20 
128 3 3 3 3 12 4 5 5 5 4 23 
129 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 23 
130 5 5 4 4 18 4 5 5 4 4 22 
131 4 5 5 5 19 4 3 3 2 5 17 
132 3 4 5 5 17 3 5 2 3 3 16 
133 5 5 4 5 19 5 4 4 3 4 20 
134 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
135 5 5 5 5 20 5 5 2 5 3 20 
136 4 4 4 4 16 5 3 5 4 3 20 
137 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
138 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
139 5 5 5 5 20 3 5 4 4 3 19 
140 4 4 4 4 16 4 4 4 2 3 17 
141 4 4 4 4 16 3 5 5 4 4 21 
142 4 4 5 5 18 3 4 4 5 4 20 
143 4 4 5 5 18 4 4 4 3 3 18 
144 4 4 5 4 17 3 5 3 4 3 18 
145 5 5 5 4 19 3 5 5 5 5 23 
146 4 3 3 3 13 3 4 5 5 5 22 
147 4 4 4 4 16 4 3 3 5 3 18 
148 4 5 5 5 19 4 5 4 4 5 22 
149 4 4 4 4 16 4 3 3 3 4 17 
150 3 3 3 3 12 3 5 2 3 3 16 
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Lampiran 3 
 
Demografi Data Responden 
 
Umur Jumlah Persentase 
< 25 6 4% 
26 - 35 68 45.3% 
36 - 45 54 36% 
46 - 55 22 14.7% 
> 55 tahun 0 0% 
Jumlah 150 100% 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 73 48.7% 
Perempuan 77 51.3% 
Jumlah 150 100% 
 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SMP 16 11% 
SMA 65 43.3% 
Perguruan Tinggi 67 44.7% 
Lain-lain 2 1.3% 
Jumlah 150 100% 
 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
PNS 11 7.3% 
Karyawan Swasta 70 46.7% 
Pelajar/Mahasiswa 6 4% 
Wiraswasta 51 34% 
Ibu Rumah Tangga 12 8% 
Lain-lain 0 0% 
Jumlah 150 100% 
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Lampiran 4 
 
Hasil Uji Instrumen Data 
 
Validitas Skepticism 
Correlations 
  SK1 SK2 SK3 SK4 Skepticism 
SK1 Pearson Correlation 1 .508
**
 .412
*
 .537
**
 .827
**
 
Sig. (2-tailed)  .004 .024 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 
SK2 Pearson Correlation .508
**
 1 .397
*
 .409
*
 .778
**
 
Sig. (2-tailed) .004  .030 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 
SK3 Pearson Correlation .412
*
 .397
*
 1 .363
*
 .698
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .030  .049 .000 
N 30 30 30 30 30 
SK4 Pearson Correlation .537
**
 .409
*
 .363
*
 1 .735
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .025 .049  .000 
N 30 30 30 30 30 
Skepticism Pearson Correlation .827
**
 .778
**
 .698
**
 .735
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Reliabilitas Skepticism 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.755 4 
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Validitas Environmental Concern 
Correlations 
  
EC1 EC2 EC3 EC4 
Environmental 
Concern 
EC1 Pearson Correlation 1 .636
**
 .221 .516
**
 .845
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .240 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 
EC2 Pearson Correlation .636
**
 1 .494
**
 .144 .797
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .005 .447 .000 
N 30 30 30 30 30 
EC3 Pearson Correlation .221 .494
**
 1 .208 .630
**
 
Sig. (2-tailed) .240 .005  .269 .000 
N 30 30 30 30 30 
EC4 Pearson Correlation .516
**
 .144 .208 1 .629
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .447 .269  .000 
N 30 30 30 30 30 
Environmental 
Concern 
Pearson Correlation .845
**
 .797
**
 .630
**
 .629
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliabilitas Environmental Concern 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.710 4 
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Validitas Perceived Consumer Effectiveness 
Correlations 
  
PCE1 PCE2 PCE3 PCE4 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness 
PCE1 Pearson Correlation 1 .647
**
 .496
**
 .597
**
 .859
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .005 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 
PCE2 Pearson Correlation .647
**
 1 .738
**
 .275 .829
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .142 .000 
N 30 30 30 30 30 
PCE3 Pearson Correlation .496
**
 .738
**
 1 .466
**
 .830
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .000  .009 .000 
N 30 30 30 30 30 
PCE4 Pearson Correlation .597
**
 .275 .466
**
 1 .711
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .142 .009  .000 
N 30 30 30 30 30 
Perceived 
Consumer 
Effectiveness 
Pearson Correlation .859
**
 .829
**
 .830
**
 .711
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliabilitas Perceived Consumer Effectiveness 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.824 4 
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Validitas Green Purchase Behavior 
Correlations 
  
GPB1 GPB2 GPB3 GPB4 GPB5 
Green Purchase 
Behavior 
GPB1 Pearson Correlation 1 .194 .169 .195 .538
**
 .606
**
 
Sig. (2-tailed)  .305 .371 .303 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
GPB2 Pearson Correlation .194 1 .677
**
 .653
**
 .160 .708
**
 
Sig. (2-tailed) .305  .000 .000 .400 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
GPB3 Pearson Correlation .169 .677
**
 1 .571
**
 .313 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .371 .000  .001 .092 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
GPB4 Pearson Correlation .195 .653
**
 .571
**
 1 .464
**
 .783
**
 
Sig. (2-tailed) .303 .000 .001  .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
GPB5 Pearson Correlation .538
**
 .160 .313 .464
**
 1 .734
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .400 .092 .010  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Green 
Purchase 
Behavior 
Pearson Correlation .606
**
 .708
**
 .749
**
 .783
**
 .734
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliabilitas Green Purchase Behavior 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.754 5 
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Lampiran 5 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
Persamaan 1 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.17671074 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .072 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .958 
Asymp. Sig. (2-tailed) .318 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Persamaan 2 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.04246592 
Most Extreme Differences Absolute .063 
Positive .047 
Negative -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .777 
Asymp. Sig. (2-tailed) .582 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  
105 
 
 
Lampiran 6 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Persamaan 1 
Regression 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Environmental 
Concern, 
Skepticism
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Skepticism .972 1.029 
Environmental Concern .972 1.029 
a. Dependent Variable: Perceived Consumer Effectiveness 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Skepticism 
Environmental 
Concern 
1 1 2.970 1.000 .00 .00 .00 
2 .020 12.113 .00 .54 .63 
3 .010 17.644 1.00 .46 .37 
a. Dependent Variable: Perceived Consumer Effectiveness 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 13.72 18.64 16.46 1.078 150 
Residual -6.004 5.627 .000 2.177 150 
Std. Predicted Value -2.545 2.025 .000 1.000 150 
Std. Residual -2.740 2.568 .000 .993 150 
a. Dependent Variable: Perceived Consumer Effectiveness 
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Persamaan 2 
Regression 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Perceived 
Consumer 
Effectiveness, 
Skepticism, 
Environmental 
Concern
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Skepticism .953 1.049 
Environmental Concern .811 1.233 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.803 1.245 
a. Dependent Variable: Green Purchase Behavior 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on 
Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Skepticism 
Environmental 
Concern 
Perveived 
Consumer 
Effectiveness 
1 1 3.957 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .021 13.595 .00 .62 .28 .08 
3 .013 17.329 .01 .06 .66 .68 
4 .009 21.276 .98 .32 .05 .24 
a. Dependent Variable: Green Purchase Behavior 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.66 23.79 20.65 1.391 150 
Residual -5.434 5.315 .000 2.042 150 
Std. Predicted Value -2.871 2.252 .000 1.000 150 
Std. Residual -2.633 2.576 .000 .990 150 
a. Dependent Variable: Green Purchase Behavior 
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Lampiran 7 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Persamaan 1 
Regression 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Environmental 
Concern, 
Skepticism
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .029
a
 .001 -.013 .45295 
a. Predictors: (Constant), Environmental Concern, Skepticism 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .025 2 .012 .060 .942
a
 
Residual 30.159 147 .205   
Total 30.184 149    
a. Predictors: (Constant), Environmental Concern, Skepticism 
b. Dependent Variable: ABRES_1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .353 .309  1.142 .255 
Skepticism .005 .015 .029 .344 .731 
Environmental Concern .000 .015 -.002 -.020 .984 
a. Dependent Variable: ABRES_1 
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Persamaan 2 
Regression 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Perceived 
Consumer 
Effectiveness, 
Skepticism, 
Environmental 
Concern
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .201
a
 .040 .021 1.28824 
a. Predictors: (Constant), Perveived Consumer Effectiveness, Skepticism, 
Environmental Concern 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.167 3 3.389 2.042 .111
a
 
Residual 242.295 146 1.660   
Total 252.462 149    
a. Predictors: (Constant), Perveived Consumer Effectiveness, Skepticism, Environmental Concern 
b. Dependent Variable: ABRES_2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .210 .968  .217 .829 
Skepticism .072 .043 .138 1.661 .099 
Environmental Concern -.064 .046 -.124 -1.377 .171 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.073 .048 .137 1.514 .132 
a. Dependent Variable: ABRES_2 
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Lampiran 8 
 
Hasil Uji Analisis Regresi & Hipotesis 
 
Persamaan 1 
Regression 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Environmental 
Concern, 
Skepticism
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .444
a
 .197 .186 2.191 
a. Predictors: (Constant), Environmental Concern, Skepticism 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 173.288 2 86.644 18.041 .000
a
 
Residual 705.972 147 4.803   
Total 879.260 149    
a. Predictors: (Constant), Environmental Concern, Skepticism 
b. Dependent Variable: Perceived Consumer Effectiveness 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.382 1.495  5.607 .000 
Skepticism .123 .073 .126 1.680 .095 
Environmental Concern .390 .072 .405 5.403 .000 
a. Dependent Variable: Perceived Consumer Effectiveness 
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Persamaan 2 
Regression 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Perceived 
Consumer 
Effectiveness, 
Skepticism, 
Environmental 
Concern
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .563
a
 .317 .303 2.063 
a. Predictors: (Constant), Perceived Consumer Effectiveness, Skepticism, 
Environmental Concern 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 288.395 3 96.132 22.580 .000
a
 
Residual 621.578 146 4.257   
Total 909.973 149    
a. Predictors: (Constant), Perceived Consumer Effectiveness, Skepticism, Environmental Concern 
b. Dependent Variable: Green Purchase Behavior 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.034 1.551  5.181 .000 
Skepticism .275 .070 .278 3.962 .000 
Environmental Concern .271 .074 .276 3.634 .000 
Perceived Consumer 
Effectiveness 
.242 .078 .238 3.112 .002 
a. Dependent Variable: Green Purchase Behavior 
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Lampiran 9 
 
Tabel r Product Moment 
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Lampiran 10 
 
Tabel F 
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Lampiran 11 
 
Tabel t 
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